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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan tidak  dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث sa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج jim J Je 
ح ha ḥ ha (dengan titk di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titk di bawah)  
xi 
 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah , Apostof 
ي ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan  tanda  ( ̕ ). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َا fatḥah A A 
 ِا Kasrah I I 
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 ُا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى 
 
fatḥahdan yā’ 
 
ai 
 
a dan i 
 
 َْوى 
 
fatḥah dan wau 
 
au 
 
a dan u 
 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan 
Tanda 
 
Nama 
 
..... | َا َى.  fatḥahdan alif atauyā’ ā a dan garis di atas 
ى kasrah danyā’ i i dan garis di atas 
وى ḍammahdan wau ū u dan garis di atas 
 
D. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭahada dua, yaitu: tā’ marbūṭahyang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭahyang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
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E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ىber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ّﻰِﯨ),maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddahmenjadi (i). 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ̕ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 
dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
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I. Lafẓ al-Jalālah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafẓ al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama : Andi Achmad Zulkifli 
Nim : 10200114166 
Judul Skripsi : Analisis Hukum Pidana Islam Tentang Pernikahan 
Transgender Akibat Pemalsuan Identitas 
Skripsi ini membahas mengenai Analisis Hukum Islam Tentang Pernikahan 
Transgendr Akibat Pemalsuan Identitas. Adapun pokok masalah adalah pandangan 
Hukum Islam tentang pernikahan transgendr akibat pemalsuan identitas. Dari pokok 
masalah tersebut, penulis merumuskan sub masalah yaitu: 1). Bagaimanakah 
pandangan Hukum Islam tentang pernikahan transgender yang salah satu pihak tidak 
mengetahuinya? 2). Bagaimanakah hukumannya bagi pelaku identitas menurut 
Hukum Islam? .  
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian perpustakaan (Library 
Research). Adapun sumber data penelitian ini bersumber dari buku-buku, jurnal, 
sumber Hukum Islam. Pendekatan yang digunakan adalah Yuridis dan Syar’i. 
selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah kutipan langsung dan 
kutipan tidak langsung. Lalu, metode analisi data yaitu, metode deduktif, metode 
induktif, dan analisis data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pandangan Hukum Islam 
terhadap pelaku pernikahan transgender a) bagi pelaku transgender ada tiga 
anggapan yaitu, diberikan sanksi ta’zir, dilakukan hukuman had, dan dibunuh 
secarah mutlak. b) bagi pelaku yang tidak mengetahui maka dimaafkan. 2) 
Pandangan Hukum Islam terhadap pelaku pemalsuan Identitas bahwa pelaku 
pemalsuan atau orang yang munafik adalah orang yang terhina dan mendapatkan 
abzab yang sangat berat di akhirat. 
Implikasi dari penelitian adalah: 1). Sebelum mengadakan pernikahan akan 
lebih baik jika menelusuri apakah orang yang akan kita nikahi itu pelaku transgender 
atau bukan. Hal tersebut bertujuan untuk tidak terjadinya pernikahan transgender. 
2)Janganlah kita melakukan perbuatan pemalsuan identitas, karena hal tersebt 
dibenci oleh Allah swt. 
 
Kata Kunci: Hukum Islam, Pernikahan, Transgender, dan Pemalsuan Identitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk Allah swt. yang telah diberikan keutamaan 
diperbandingkan dengan makhluk yang lainnya. Keutamaan berupa pengangkatan 
dirinya sebagai khalifah, yang diberikan tugas untuk mengatur kehidupan di Bumi 
ini. Untuk membuat tugas luhur demikian menjadi sukses, manusia disarankan untuk 
menikah untuk kehidupan generasi manusia tetap terjamin hingga di hari kiamat 
kemudian. 
Pernikahan dalam agama Islam adalah sebuah perjanjian yang mengikat dua 
orang, yakni laki-laki dan perempuan, yang kedua belah pihak sudah memenuhi 
prasyarat menurut peraturan yang berlaku atas dasar kerelaan dan kesukaan untuk 
hidup bersama dalam suatu keluarga, demi menerima kedamaian dan kebahagiaan 
lahir dan batin. Pernikahan juga amat erat kaitannya dengan legitimasi sosial. 
Seseorang yang telah mempunyai pasangan hidup yang resmi yang diperoleh dari 
pernikahan karenanya akan terjaga status sosialnya dan terhindar dari fitnah-fitnah 
yang mungkin akan terjadi ketika dia belum berkeluarga. Lewat pernikahan yang 
resmi dan benar, karenanya martabat manusia akan terangkat. Walaupun agama 
Islam telah mengatur hubungan biologis yang halal dan sah melalui pernikahan, 
namun penyimpangan-penyimpangan tetap dapat terjadi, baik berupa perzinaan, 
homoseksual, lesbian, biseksual, dan transgender. 
Lesbian, gay, biseksual, dan transgender (LGBT) bukan hanya perilaku 
manusia zaman milenial, melainkan telah terjadi dan menjadi salah satu komponen 
dari pola seksual manusia. Dalam sejarah kehidupan manusia, fenomena LGBT 
senantiasa dihubungkan dengan kisah Nabi Luth yang hidup di antara kaum penyuka 
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sesama jenis yang mempunyai perilaku seks yang menyimpang. Padahal Alquran 
telah melarang secara tegas perilaku penyuka sesama jenis (termasuk di dalamnya 
lesbian, biseksual dan transgender), tetapi masih banyak orang yang masih 
melakukannya. 
Sekarang ini, pernikahan LGBT menjadi berita yang fenomenal yang muncul 
ke permukaan dan sering dibicarakan oleh publik seiring dengan menguatnya arus 
informasi, keterbukaan, kebebasan berekspresi dan berita hak asasi manusia. Jika 
sebelumnya pernikahan LGBT dilakukan secara sembunyi-sembunyi, sekarang 
bukan lagi menjadi hal yang tabu untuk diperlihatkan masyarakat umum. Terlebih 
lagi beberapa negara telah melegalkan pernikahan LGBT dengan nama hak asasi 
manusia yang harus dijunjung tinggi. Misalnya di Amerika Serikat, Mahkamah 
Agung telah mengeluarkan keputusan tentang legalitas pernikahan LGBT pada 
tanggal 26 juni 2015 yang berujung pada banyaknya dukungan untuk kaum LGBT 
dan memicu gerakan kampanye pengesahan hubungan sejenis untuk kaum LGBT di 
berbagai negara.  
Di Indonesia, gerakan pro pernikahan LGBT datang dari berbagai pihak, 
yaitu dari akademisi dan pegiat feminisme. Mereka bergerak dari area politik hingga 
teologi. Di bidang politik, usaha ini diwujudkan dengan mengupayahkan 
disahkannya Rancangan Undang-Undang Keadilan dan Kesetaraan Gender (RUU 
KKG) yang memberikan celah bagi pernikahan sesama jenis.1 Sementara itu, 
kampanye di bidang teologis dilakukan dengan membongkar bangunan keagaman 
yang selama ini menjadikan heteroseksual sebagai satu-satunya pilihan seksualitas 
manusia.2 
                                                          
1Rita Soebagjo, “LGBT dan RUUKKG”, Republika 5, no. 2 (2014), h. 32 
2Adian Husaini, Seputar Paham Kesetaraan Gender (Depok: Adabi Press, 2012), h. 7.  
3 
 
Pro dan kontra tentang pernikahan LGBT tindak bisa dihindari, baik pihak 
yang menentang kelompok LGBT maupun mereka yang pro dan bahkan berjalan 
bersamaan. Mereka berupaya menciptakan argumentasi dari berbagai sudut pandang. 
Dalam konteks masyarakat beragama seperti di Indonesia, kebanyakan masyarakat 
menggunakan sudut pandang agama dengan mengutip teks-teks dalam kitab suci 
yang mereka yakini. 
Pada umumnya masyarakat muslim menolak pernikahan sesama jenis dengan  
mendasarkan pada Alquran dan Hadis dan pendapat para ulama fikih dengan 
merujuk pada kisah Nabi Luth. Hanya sebagian kecil kelompok yang 
memperbolehkan pernikahan sejenis. Bagi kaum LGBT dan komunitas pro LGBT 
berpandangan bahwa perbedaan mendasar dari perdebatan terletak pada pandangan 
mengenai orientasi seksual serta fungsi atau tujuan dari seks itu sendiri. Pada satu 
sisi hubungan seksual dipahami hanya sebatas reproduksi, yaitu bertujuan untuk 
perkembangbiakan keturunan, di sisi lain seks dipandang sebagai cara untuk 
mendapatkan kenikmatan. Pemahaman semacam ini sebenarnya masih terlalu 
membatasi seksualitas pada wilayah fisik, padahal lebih dari itu seks merupakan 
sebuah ungkapan penyatuan rasa.3  
Dari uraian di atas, oleh karena itu penelitian dengan judul Analisis Hukum 
Pidana Islam Tentang Pernikahan Transgender Akibat Pemalsuan Identitas ini 
sangat penting dan menarik untuk dilakukan. Terlebih lagi masih jarang orang yang 
meneliti tentang pernikahan transgender ini. Sehingga bisa memberikan bahan 
bacaan seputar masalah ini.  
 
 
                                                          
3Rudi Gunawan, Filsafat Seks (Yogyajkarta, Bentsang, 19993), h. 8. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pandangan Hukum Islam tentang pelaku pernikahan 
transgender? 
2. Bagaimanakah hukumannya bagi pelaku pemalsuan identitas menurut 
Hukum Islam? 
 
C. Pengertian Judul 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap istilah 
teknis yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka penulis menjelaskan beberapa 
istilah dalam judul ini sebagai berikut. 
 
1. Hukum pidana Islam 
Hukum pidana Islam adalah sebuah terjemahan dari kata fiqh jinayah. Fiqh 
jinayah merupakan seluruh ketetapan hukum tentang tindak pidana atau tindakan 
kejahatan yang dikerjakan oleh orang-orang mukallaf (orang yang bisa dibebani 
sebuah kewajiban), sebagaimana hasil dari pemahaman dari dalil-dalil hukum yang 
mendetil dari Alquran dan Hadis.4 Tindakan kejahatan yang dimaksud yaitu segala 
perbuatan kejahatan yang mengganggu kedamaian umum dan juga perbuatan yang 
melawan peraturan perundang-undangan yang memiliki sumber dari Alquran dan 
Hadis. 
Hukum pidana Islam adalah syariat Allah yang mengandung kemaslahatan di 
dunia ataupun di akhirat bagi kehidupan manusia. Syariat Islam yang dimaksud, 
yaitu secara materiil  mengandung kewajiban asasi bagi semua umat manusia untuk 
                                                          
4Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial (Jakarta: Lemaga Studi Islam dan 
Kmesyarakatan, 1992), h. 86. 
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mengerjannya. Konsep kewajian asasi syariat, adalah menempatkan Allah menjadi 
pemegang semua hak, baik yang ada pada diri sendiri ataupun pada orang lain. 
Semua orang hanya sebagai pelaksana yang berkeharusan untuk memenuhi perintah 
Allah. Perintah Allah yang dimaksud adalah yang sepatutnya dilaksanakan demi 
kemaslahatan dirinya dan orang lain.5 
 
2. Pernikahan 
Dalam Bahasa Indonesia, perkawinan yang memiliki kata dasar “kawin” yang 
berdasarkan bahasa artinya membentuk keluarga dengan jenis kelamin yang berbeda; 
melaksanakan hubungan kelamin antar suami dan istri. Perkawinan memiliki nama 
lain pernikahan yang memiliki kata dasar “nikah” yang berdasarkan bahasa memiliki 
arti bersetubuh. Kata “nikah” sering kali diartikan dengan persetubuhan. 
6 Dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia nikah memiliki arti sebuah perjanjian 
antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi pasangan suami istri secara sah.7 
Menurut Alquran dan Hadis, pernikahan dikatakan berasal dari kata an-nikh dan az-
ziwaj yang mempunyai arti menginjak, berjalan di atas melewati, menaiki, dan 
bersetubuh. Di sisi lain kata nikah juga berasal dari istilah adh-dhammu, yang 
mempunyai arti menyatukan, mengumpulkan, dan sikap yang ramah. Sedangkan 
menurut istilah syara’ ditemukan beberapa pengertian, yaitu diantaranya: 
Perkawinan berdasarkan syara’ adalah aqad yang diatur oleh syara’ untuk 
                                                          
5Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 1. 
6Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munaqahat, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 8.  
7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 1074. 
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memperbolehkan bersenang-senang antar laki-laki dengan perempuan dan 
sebaliknya.8 
 
3. Transgender 
Transgender merupakan suatu gejala pada seseorang yang merasa tidak puas 
terhadap jenis kelamin yang dia miliki sebab merasa dirinya mempunyai seksualitas 
yang berlawanan dari apa yang seharusnya. Rasa tidak puas tersebut lalu diciptakan 
dengan beragam-ragam cara mulai dari mengubah kebiasaan jalan, berbicara, 
berpakaian, mengenakan perhiasan dan dandanan sampai dengan usaha menjalankan 
operasi pergantian kelamin.9 
 
4. Pemalsuan identitas 
Pemalsuan identitas adalah terdiri dari dua kata yaitu pemalsuan dan identitas. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesian kata pemalsuan memiliki arti yaitu proses, 
cara, perbuatan memalsu10. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata identitas 
memiliki arti yaitu jati diri11. Jadi, jika penulis menyimpulkan pengertian pemalsuan 
identitas dengan perbuatan memalsukan jati diri dengan maksud tertentu. 
Berdasarkan pemaparan pengertian di atas, maka pengertian judul skripsi ini 
yaitu, bagaimanakah pandangan hukum Allah terhadap orang yang melakukan 
perjanjian atau akad pernikahan terhadap orang yang merubah kelaminnya. 
 
                                                          
8Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqih, (Jakarta: Sinar Pustaka, 2003), h. 27. 
9Suhaimi Razak, “LGBT dalam Perspektif Agama”, Al-Ibrah 1, no. 1 (2016): h. 62. 
10Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 1110. 
11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 567. 
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D. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu ini dimaksudkan agar menambah referensi, karena dalam 
hal ini penulis menemukan kesamaan judul dari penelitian. Maka dari itu penulis 
memasukkan beberapa judul yang terkait, yaitu: 
1. Jurnal karya Rohmawati yang berjudul Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, 
dan Transgender/Transekssual (LGBT) Perspektif Hukum Islam. Dimana 
menyatakan dalam Islam, jenis pernikahan LGBT tidak bisa dibenarkan sebab 
bertentangan dengan petunjuk hidup berkeluarga yang terefleksi dalam 
wahyu Alquran dan Hadiis, sebab pernikahan LGBT mengancam keberadaan 
kemaslahatan manusia yang bersifat esensial, yaitu menghancurkan keturuna, 
nalar, jiwa, dan kehormatan manusia. 
2. Skripsi karya Melly Afrissyah yang berjudul Hukum Perkawinan bagi 
Transeksual yang Telah Melakukan Operasi Penggantian Kelamin dan Telah 
Diakui Perubahan Statusnya Oleh Pengadilan Negeri Ditaqnjau dari Hukum 
Islam dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Yang 
menyatakan bahwa Hukum Islam mengharamkan operasi penggantian 
kelamin. Tetapi, terdapat pengecualian bisa dilaksanakan jika dalam kondisi 
yang memaksa. Dimana keadaan transeksual demikan memang mengalami 
kelainan biologis, yang mana suatu kelainan yang ada diluar kuasanya. Tetapi 
diluar itu, operasi penggantian kelamin adalah suatu hal yang haram 
hukumnya untuk seseorang yang tidak mempunyai kelainan bawaan dan 
hanya mempunyai persoalan psikis. Selain itu, dampak hukum yang 
ditibulkan dengan adanya penetapan pengadilan seputar perubahan jenis 
kelamin seseorang yaitu perlu dilaksanakan penyesuaian dalam akta sipil 
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yang berkaitan seperti akta kelahiran, kartu tanda penduduk, surat izin 
mengemudi dan lain sebaginya. 
3. Skripsi karya Ijah Ramadina yang berjudul Tinjauan Yuridis Terhadap 
Transgender (Transwomen/Waria Analisis Kasus) di Kota Makassar. Yang 
menyatakan pandangan hukum positif kepada perlindungan waria, 
sebagaiman di tuliskan di dalam Undang Undang Hak Asasi Manusia No. 39 
Tahun 1999, dan di dalam Konstitusi juga sudah dituliskan di dalam Undang-
Undang Negara Republik Indonesia 1945 Pasal 28 I yang menerangkan hak 
untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, dan hak untuk tidak dituntut atas dasar 
hukum yang berlaku surut yaitu hak asasi manusia yang dimana tidak dapat 
dikurangi dalam keadaan apapun. Setiap manusia mempunyai hak untuk 
bebas dari perlakuan yang tidak adil dan mempunyai hak untuk menerima 
perlindungan. 
4. Jurnal karya Lidya Suryani Widayati yang berjudul Kriminalisasi Perbuatan 
Cabul Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT). Yang menyatakan 
merujuk pada teori budi pekerti jadi  perluasan tindakan cabul LGBT dalam 
RUU KUHP memenuhi kriteria apa yang seharusnya ada dalam kebijakan 
kriminalisasi, yakni tindakan tersebut tidak bermoral dan membahayakan bagi 
pribadi dan masyarakat. Selain daripada itu, tindakan cabul LGT tidak hanya 
bertentangan dengan hukum yang ada seperti Undang-Undang Perkawinan, 
tetapi juga bertentangan dengan etika adat istiadat dan agama sebagian besar 
masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, kriminalisasi tindakan cabul LGBT 
bisa diukur sebagai upaya negara untuk mengedepankan fungsi utama hukum 
pidana, yakni menjaga moralitas dan memelihara ketertiban masyarakat. 
Tetapi demikian pembentuk undang-undang (DPR dan Pemerintah) tidak 
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hanya semestinya yang harus membuat rumusan yang jelas perihal apa yang 
dimaksud dengan tindakan cabul LGBT tetapi juga seharusnya 
memperhitungkan hal-hal yang berkaitan dengan penegakan hukum. 
5. Skripsi karya Vina Aliya yang berjudul Status Hukum Transeksual dan 
Perkawinannya Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 
Tentang Administrasi Kependudukan dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan. Yang menyatakan pernikahan yang dilaksanakan 
oleh seseorang yang sudah melaksanakan operasi perubahan kelamin tidak 
cocok dengan pengertian pernikahan dalam pasal 1 Undang-Undang 
Perkawinan. Hal tersebut terjadi sebab tidak cocok dengan elemen-elemen 
yang terkandung dalam pasal tersebut. Pernikahan yang dilaksanakan oleh 
seseorang yang sudah menjalankan operasi perubahan kelamin tidaklah legal 
sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan sebab tidak cocok 
dengan ketetapan hukum agama. Hal tersebut dilandaskan setiap agama 
melarang untuk dikerjakannya perubahan kelamin sebab berarti tidak 
mensyukuri apa yang telah diberikan oleh Tuhan. Sehingga pernikahan yang 
dilaksanakan tersebut tidak diizinkan dan dilarang. Lain halnya dengan 
seseorang yang sudah melaksanakan operasi penyempurnaan kelamin. Agama 
tidak melarang untuk dilaksanakannya operasi penyempurnaan kelamin sebab 
operasi tersebut dilaksanakan untuk lebih menegaskan jenis kelaminnya. 
Operasi penyempurnaan kelamin dilaksanakan oleh orang yang memiliki 
kelamin ganda saat lahir. Pernikahan oleh seseorang yang sudah menjalankan 
operasi penyempurnaan kelamin diizinkan dan legal berdasarkan ketetapan 
hukum agama. Selain hal tersebut merupakan elemen-elemen yang 
terkandung dalam pasal 1 Undang-Undang Perkawinan terpenuhi. 
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6. Buku Dekonstruksi Seksualitas Poskolonial yang ditulis oleh Moh. Yasir 
Alimi membahas tentang pada bab pertama membahas titik singgung  
berbahaya: gender, seksualitas, dan identitas  Nasional. Pada bab ketiga 
membahas tentang gender, seksualitas dan nasionalisme; kategori seks dan 
gender. Dan pada bab keempat membahas tentang konstruksi seksualitas dan 
identitas nasional dalam representasi media Idonesia kontemporer. Materi 
tersebut menjadi sumber data untuk skripsi ini. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, meskipun semua buku diatas merupakan 
sumber data skripsi ini, tetapi tidak ada satupun yang membahas mengenai masalah 
orang yang menikahi pelaku transgender tanpa mengetahuinya. Karena itu, penulis 
mengangkat topik tentang pandangan hukum Islam tentang orang yang menikahi 
pelaku transgender tanpa mengetahuinya. 
 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk mencapai tujuan yang positif dalam sebuah karya tulis ilmiah seperti 
skripsi ini, maka metodologi ini adalah salah satu saranan untuk mencapai sebuah 
sasaran sebab salah satu fungsi dari metodologi penelitian adalah sebagai metode 
mengerjakan suatu penelitian yang mendapatkan hasil yang memuaskan. Disamping 
hal tersebut metodologi penelitian adalah tindakan untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang optimal.12 Metodologi penelitian yang digunakan di dalam skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
                                                          
12Anton Bakker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), h. 10. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research). Jenis penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data-data yang berasal dari berbagai macam buku-buku, jurnal 
ilmiah, dan data-data lain yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas 
dalam skripsi ini. 
 
2. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan yuridis adalah sebuah metode yang digunakan untuk menafsirkan 
beberapa data-data yang memuat tinjauan hukum terutama hukum Islam. 
b. Pendekatan Syar’i 
Pendekatan syar’i merupakan pendekatan hukuman, yaitu menjelaskan 
hukum-hukum yang berkaitan dengan pendapat dari para ulama tentang pentingnya 
menjaga akal. 
 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini sesuai dengan 
penggolongannya ke dalam penelitian kepustakaan, oleh karena itu sudah dapat 
dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data 
yang diperoleh dari perpustaan melalui penelusuran dari buku-buku ilmiah, baik 
yang bersifat primer maupun yang bersifat sekunder.13 
 
                                                          
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:  PT. Rineka 
Cipta, 2006), h. 129. 
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a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang secara langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.14 Yang menjadi sumber data primer dalam 
skripsi ini adalah Alquran, Hadis, buku-buku, jurnal, dan sumber lain yang secara 
langsung membahas tentang permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, contohnya melalui orang lain atau dokumen.15 
 
4.  Metode Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data nanti metode yang akan digunakan 
yaitu: 
a. Kutipan lansung, yaitu peneliti mengutip pendapat ataupun tulisan orang secara 
langsung tanpa diubah atau sesuai dengan aslinya. Contohnya mengutip undang-
undang, Alquran, dan sebagainya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara 
mengubah dalam susunan redaksi yang baru. Contohnya buku-buku ilmiah, 
jurnal-jurnal, dan sebagainya. 
 
5. Metode Analisis Data 
Dalam mengadakan pengolahan data, peneliti akan menggunakan beberapa 
metode, yaitu: 
                                                          
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 
253. 
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 
253. 
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a. Metode deduktif yaitu metode yang digunakan untuk mengolah data dan fakta 
yang bersifat umum kemudian menentukan kesimpulannya. 
b. Metode induktif yaitu, metode yang digunakan untuk mengolah data dan fakta 
yang bersifat khusus kemudian menentukan kesimpulan yang ersifat umum. 
c. Metode komparatif yaitu, metode yang digunakan untuk membandingkan 
beberapa data. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan yang 
ingin diciptakan sebagai berikut: 
a. Menjelaskan tentang bagaimana pandangan Hukum Islam tentang pelaku 
pernikahan transgender. 
b. Menjelaskan tentang bagaimana hukumnya bagi pelaku pemalsuan identitas 
menurut hukum Islam. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan atau referensi dalam 
pengembangan teori dan konsep dan ilmu pengetahuan khususnya tentang pandangan 
hukum islam tentang pernikahan transgender dan pandangan hukum islam tentang 
pemalsuan identitas. 
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b. Kegunaan teoritis 
Secara teoritis penelitian ini juga dapat diharapkan memberikan sumbangan 
pemikiran berupa konsep, metode atau teori dalam studi hukum. Khususnya yang 
menyangkut pernikahan transgender. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN TRANSGENDER 
 
A. Pernikahan 
1. Pengertian dan Dasar Hukum Pernikahan  
Dalam Bahasa Indonesia, perkawinan yang memiliki kata dasar “kawin” yang 
berdasarkan bahasa artinya membentuk keluarga dengan jenis kelamin yang berbeda; 
melaksanakan hubungan kelamin antar suami dan istri. Perkawinan memiliki nama 
lain pernikahan yang memiliki kata dasar “nikah” yang berdasarkan bahasa memiliki 
arti bersetubuh. Kata “nikah” sering kali diartikan dengan persetubuhan.1 Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia nikah memiliki arti relasi antara laki-laki dan 
perempuan untuk menjadi pasangan suami istri secara sah.2  
Menurut Alquran dan Hadis, pernikahan dikatakan berasal dari kata an-nikh 
dan az-ziwaj yang mempunyai arti menginjak, berjalan di atas melewati, menaiki, 
dan bersetubuh. Di sisi lain kata nikah juga berasal dari istilah adh-dhammu, yang 
mempunyai arti menyatukan, mengumpulkan, dan sikap yang ramah. Sedangkan 
menurut istilah syara’ ditemukan beberapa pengertian, yaitu diantaranya: 
Perkawinan berdasarkan syara’ adalah aqad yang diatur oleh syara’ 
untukmemperbolehkan bersenang-senang antar laki-laki dengan perempuan dan 
sebaliknya.3 
                                                          
1Abdul Rahman abzali, Fiqh Munaqahat, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 8.  
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 58. 
3Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqih, (Jakarta: Sinar Pustaka, 2003), h. 27. 
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Zaman sekarang ini kerap kali dibedakan antara perkawinan dan pernikahan 
namun dalam prinsipnya pernikahan dan perkawinan hanya berbeda kata dasarnya.4 
Pernikahan merupakan: “Sebuah ungkapan perihal akad yang benar-benar terang dan 
terangkum atas rukun-rukun persyaratan.”5 Para ulama fiqih yang menjadi pengikut 
empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Habali) pada lazimnya mereka 
mengartikan perkawinan yaitu: “Sebuah akad yang memperbolehkan seorang laki-
laki melakukan hubungan badan dengan seorang wanita dengan dimulai lafaz nikah 
pada saat melakukan akad nikah atau pengertian yang serupa dengam kedua kata hal 
yang demikian.6 
Dalam kompilasi peraturan dalam hukum islam digambarkan bahwa 
pernikahan merupakan akad yang kuat atau mitsaqad ghalizah untuk mentaati 
intruksi Allah dan menjalankannya Ialah sebuah ibadah. Dari sebangian terminologi 
yang sudah dikemukankan tampak sekali menonjol bahwa pernikahan merupakan 
sebuah fitrah Tuhan Yang Maha Kuasa hal ini dituliskan dalam firnam Allaw swt. 
QS ar-Rum/30 ayat 21: 
                           
                          
Terjemahnya: 
Dan di antara petunjuk-petunjuk kekuasaan-Nya merupakan Dia yang 
sebenarnya yang mewujudkan untukmu istri-istri yang berasal dari jenismu 
                                                          
4Sudarsono, Hukum Keluarga Nasional (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), h. 62. 
5Al-Iman Taqi, Kifayah al-Akhyar fi Halli Ghayat al-Ikhtisar (Semarang: Usaha Keluarga, 
1986), h. 36. 
6Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), h. 
212; dikutip dalam Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqih, (Jakarta: Sinar Pustaka, 2003), h. 30. 
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sendiri, agar kau cenderung dan merasa damai kepadanya dan diciptakan-Nya 
di antaramu rasa beri dan sayang pada yang demikian itu adalah benar-benar 
terdapat pedoman-pedoman bagi kaum yang berfikir.7 
 
2. Rukun Nikah 
a. Wali 
Menurut sabda Nabi Muhammad saw: 
 ٌلِطاَب اَهُح اَِكنَف اَهِّيِلَو ِنْذِإ ِرْيَغِب ْتَحَكَن َِةأَرْما اَمﱡَيأ  
Artinya: 
Perempuan-perempuan yang mana saja yang menikah dengan tidak 
mendapatkan izin walinya karenannya pernikahannya batal (HR. Abu Daud, 
at-Tirmidzhy dan Ibnu Majah).8 
 
Berikut urutan dan katentuan wali nikah: 
1) Bapak, 
2) Bapaknya atau datuk terus ke atas, 
3) Saudara sebapak seibu, 
4) Saudara sebapak, 
5) Anak saudara sebapak seibu terus ke bawah, 
6) Anak saudara sebapak terus ke bawah, 
7) Paman, yaitu saudara bapak yang sebapak seibu, 
8) Paman, yaitu saudara bapak yang sebapak, 
9) Anak paman yang sebapak dan seibu, 
10) Anak paman yang sebapak, 
11) Tuan yang memerdekakan menurut taartibnya, 
 
                                                          
7Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 406. 
8Muhammad Said, Menikah Saja, (Jakarta: Qultum Media, 2017), h. 44. 
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12) Hakim.9 
 
b. Saksi 
Nabi Muhammad saw. bersabda: 
 َﻻ  ِن َك َحا  ِإ ﱠﻻ  ِب َﻮ ِل ٍّﻲ  َو َﺷ ِها َﺪ ْي ِﻦ 
Artinya: 
Tidak ada pernikahan selain dengan wali dan dua orang saksi. (HR. 
Thabrani).10 
c. Akad nikah 
Akad nikah merupakan suatu perjanjian yang terjadi antara dua orang pihak 
yang melangsungkan pernikahan dalam format ijab dan qabul. Ijab merupakan 
penyerahan dari pihak yang pertama, lain halnya dengan qabul yaitu merupakan 
penerimaan dari pihak kedua. Ijab dari pihak wali si wanita dengan ucapannya, 
seumpamanya: “Saya nikahkan anak saya yang bernama si B dengan mahar sebuah 
kitab Riyadhus Salihin.” 
Dalam akad nikah ada sebagian prasyaratan dan keharusan yang harus 
dipenuhi, yaitu: 
1) Adanya rasa saling menyukai sama menyenangi dari kedua calon pengantin, 
2) Adanya ijab dan qabul, 
3) Tersedianya mahar, 
4) Harus ada wali, 
5) Harus ada saksi-saksi 
                                                          
9Syafi’I Hadzami, Fatwa-fatwa Muallim: Penjelasan tentang Dalil-dalil Muamalah 
(Muamalah, Nikah, Jinayah, Makanan/Minuman, dan lain-lain) 6, (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2010), h. 123. 
10Sulistyanto Irianto,  Perempuan dam Hukum: Menuju Hukum yang Berperspektif 
Kesataran dan Keadilan (Yogyakarta, Yayasan Obor Indonesia, 2016), h. 155. 
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Untuk terlaksananya akad yang memiliki dampak-dampak peraturan pada 
suami dan istri haruslah memenuhi prasyaratan-prasyaratan sebagai berikut: 
1) Pihak pengantin laki-laki dan wanita telah tamyiz, 
2) Ijab dan qabulnya dalam satu tempat, yakni mengungkapkan ijab dan qabul 
tidak dibolehkan disisipi dengan kata-kata lain, atau berdasarkan adat yang 
dianggap ada penyelingan yang menghambat momen ijab dan qobul.11 
Di dalam ijab dan qabul harus menggunakan kata-kata yang dimengerti oleh 
kedua pihak pengantin yang melaksanakan akad nikah sebagai mengungkapkan 
harapan dan keinginan yang  muncul dari kedua belah pihak untuk nikah, dan tidak 
boleh menerapkan kata-kata yang kasar. Dan berdasarkan sunnah sebelum akad 
nikah dilaksanakan khutbah terutama yang dinamakan Khutbatun Nikah atau 
Khutbatunn Hajat. “Ucapan saat akad nikah seperti pengantin laki-laki: 
“Nikahkanlah saya dengan anakmu yang bernama Aisyah.” Wali wanita: “ Saya 
nikahkan kau dengan putriku yang bernama Aisyah.” Pengantin Laki-laki: “Saya 
menerima nikah anakmu.”12 
d. Mahar 
Mahar adalah  pertanda kesungguahan hati seorang laki-laki untuk menikahi 
seorang wanita. Mahar juga adalah sebuah pemberian dari seorang pengantin laki-
laki terhadap pengantin perempuan yang dinikahinya, yang berikutnya akan menjadi 
hak milik dari istri sepenuhnya. Kita bebas menetapkan wujud dan banyaknya mahar 
yang kita inginkan sebab tak ada batasan mahar dalam syariat Islam, melainkan yang 
disunnahkan ialah mahar itu harus disesuaikan dengan kesanggupan pihak calon 
                                                          
11Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 35 
12Syekh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim, (tp, tt); dikutip dalam Abdul Rahman 
Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 36 
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suami. Tetapi Islam menyarankan supaya meringankan mahar. Nabi Muhammad 
bersabda: 
 ُهُرَسَْيأ ِقَاﺪ ﱠصْلا ُرْيَج  
Artinya: 
Sebagus-bagus mahar ialah mahar yang paling gampang dan ringan. (HR. 
Abu Dawud).13  
 
 
3. Khitbah Nikah 
Seorang laki-laki yang sudah memiliki ketetapan hati untuk menikahi seorang 
wanita, harusnya meminang wanita hal yang demikian terhadap walinya. Jikalau 
seorang laki-laki mengenal wanita yang ingin dinikahinya sudah terlebih dahulu 
dipinang oleh laki-laki lain dan pinangannya tersebut diterima, karenanya haram 
baginya meminang wanita tersebut. Sebab Nabi Muhammad saw. telah bersabda: 
 ْﻮَُخا ُﻦِمْؤُمَْلا ِةَبْطِخ ىَلَع ُبُطْخَي َﻻ َو ِهْيَِخا ِعْيَب ىَلَع َعَاتَْبي َْنا ِﻦِمْؤُمُْلل ﱡلِحَي َﻼَف ِﻦِمْؤُمْلا
 ََرَذي ىﱠتَح ِهْيَِخا  
Artinya: 
Orang beriman itu saudara orang beriman yang lain, maka tidak 
diperbolehkan seseorang menikahi wanita yang sudah dipinang oleh 
saudaranya sampai saudaranya itu menikahi wanita atau meninggalkannya 
(membatalkan pinangannya). (HR. Ahmad dan Muslim).14 
 
Diantara yang perlu diamati oleh wali dikala wali si wanita didatangi oleh 
laki-laki yang hendak menikahi wanita atau dia ingin menikahkan wanita yang di 
bawah perwaliannya semestinya memperhatikan perkara berikut ini: 
                                                          
13Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 37 
14Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqih, (Jakarta: Sinar Pustaka, 2003), h. 40. 
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a. Memilihkan suami yang soleh dan bertakwa apabila yang datang kepadanya 
adalah laki-laki yang demikian dan wanita yang di bawah perwaliannya juga 
menyetujuinya karenanya hendaknya dia menikahkannya. 
b. Minta anggapan putrinya yang di bawah perwaliannya dan tak boleh 
memaksanya. Persetujuan seorang wanita ialah dengan diamnya sebab pada 
umumnya dia malu. 
4. Hukum Nikah 
Adapun hukum menikah, dalam pernikahan berlaku peraturan taklifi yang 
lima yaitu: 
a. Harus bagi orang yang telah sanggup nikah, meskipun nafsunya sudah mendesak 
untuk melaksanakan hubungan badan yang dikhawatirkan akan terjerumus dalam 
perzinaan, 
b. Haram bagi orang yang tak sanggup memenuhi keperluan nafkah lahir batin 
terhadap calon istrinya, padahal nafsunya belum mendesak, 
c. Sunnah untuk orang yang nafsunya sudah mendesak dan memiliki kesanggupan 
untuk menikah namun dia masih bisa membendung dirinya dari bertindak haram, 
d. Makruh bagi orang yang lemah nafsunya dan tak sanggup untuk memberikan 
belanja calon istrinya, 
e. Mubah untuk orang yan tak terdesak oleh alasan-alasan yang mengaharuskan 
langsung nikah atau sebab alasan-alasan yang membuat haram untuk menikah.15 
 
                                                          
15Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 45 
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5. Anjuran Nikah 
Islam sudah menyarankan terhadap manusia untuk menikah. Dan ada banyak 
hikmah di balik saran hal yang demikian, antara lain: 
a. Firman Allah swt QS ar-Rad/13 ayat 38 dan sunnah Nabi dan para Rasul 
                             
                          
Terjemahnya: 
Dan sebenarnya Kami sudah mengutus sebagian Rasul sebelum kau dan 
Kami memberikan terhadap mereka istri-istri dan anak. Dan tak ada hak bagi 
seorang rasul yang mendatangkan sesuatu ayat tetapi dengan izin Allah. Bagi 
setiap masa ada kitab. 16 
 
Dari Abi Ayyub ra. Bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda:  
 ُحاَكِّنلاَو ،ُكاَﻮﱠسلاَو ،ُرﱡطَعﱠتلاَو ،ُءاَيَحَْلا :َﻦُْيلَسْرَُملا َِﻦنُس ْﻦِم ٌَعبَْرأ  
Artinya: 
Empat hal yang termasuk sunnah para rasul yaitu: hinna, berparfum, siwak, 
dan menikah. (HR. at-Tirmizi).17 
 
b. Menikah adalah komponen dari pedoman kekuasaan Allah (QS ar-Rum/30 ayat 
31) 
                           
                          
 
 
                                                          
16Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 254. 
17Syaikh Hafizh Ali Syamsi, Kado Pernikahan, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), h. 1. 
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Terjemahnya: 
Dan di antara petunjuk-petunjuk kekuasaan-Nya merupakan Ia menjadikan 
untuk kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri, agar kau cenderung dan merasa 
damai kepadanya dan diciptakan-Nya diantara kamu rasa beri dan sayang. 
Sebenarnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pertanda-pertanda 
untuk kaum yang berfikir.18 
 
c. Salah satu jalan untuk menjadi kaya (QS an-Nur/24 ayat 32) 
                            
                        
Terjemahnya: 
Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian diantara kau, dan orang-orang 
yang cocok dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 
sahayamu yang wanita. Jikalau mereka miskin, Allah akan memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas lagi Maha Mengenal.19 
 
d. Menikah adalah ibadah dan separuh dari agama  
 ْسا ْﺪَقَف َج ﱠوََزت ْﻦَم :َمﱠلَسَو ِهَْيلَع ُﷲ ىﱠلَص ِﷲ ُلْﻮُسَر َلاَق :َلاَق ٍكِلاَم ِﻦْب ِسََنأ ْﻦَع َلَمَْكت
ﻲِقاَبْلا ِفْصﱠنل ﻲِف َﷲ ِقﱠتَيْلَف ،ِناَمْي ِْﻹا َفْصِن 
 
Artinya: 
Dari Anas ra. bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, “Orang yang dikasih 
rezeki oleh Allah swt berupa seorang istri solehah artinya sudah dibantu oleh 
Allah swt pada setengah agamanya. Karenanya ia tinggal menyempurnakan 
setengah sisanya.” (HR. Thabarani dan al-Hakim).20 
 
 
 
                                                          
18Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 406. 
19Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 354. 
20Muhammad Syafie, 7 Amalan Penarik Rezeki, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013), h. 
156. 
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e. Tidak ada pembujangan dalam Islam 
Islam berpendirian dan ada kelepasan kendali gharizah seksual untuk 
melepaskan tanpa batas dan tanpa ikatan. Untuk itulah karenanya diharamkannya 
zina dan segala yang membawa terhadap tindakan zina. Namun di balik itu Islam 
juga membantah tiap-tiap perasaan yang bertentangan dengan gharizah ini. Untuk itu 
karenanya disarankannya agar kawin dan melarang hidup membujang dan kebiri. 
Seorang muslim haram membantah perkawinan dengan pendapat, bahwa hidup 
membujang itu demi berbakti terhadap Allah, sedangkan ia sanggup menikah; atau 
dengan alasan agar bisa seratus persen menuturkan hidupnya untuk beribadah dan 
menentukan relasi dengan dunianya. 
Abu Qilabah mengucapakan “sebagian orang teman Nabi bermasud akan 
menjaukan diri dari duniawi dan meninggalkan perempuan (tak kawin dan tak 
melakukan hubungan badan) serta akan hidup membujang, karenanya Nabi 
Muhammad saw berkata dengan murka langsung dia berkata “sebenarnya orang-
orang sebelum kau hancur akibat keterlaluan, mereka memperketat kepada dirinya, 
oleh sebab itu Allah memperketat juga, mereka akan menetap di gereja dan kuil-kuil. 
Sembahlah Allah dan janganlah kau menyukutukan Ia, berhajilah, berumrahlah dan 
berlaku luruslah kau, karenanya Allah bahkan akan meluruskan kepadamu. 
Kemudian turunlah ayat (QS al-Ma’idah/5 ayat 87): 
                                
              
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kau mengharamkan yang bagus-
bagus dari apa yang dihalalkan Allah untuk kau dan janganlah kau melalui 
batas sebab sebetulnya Allah tak menyenangi terhadap orang-orang yang 
melalui batas.21 
f. Menikah itu ciri khusus makluk hidup 
Kecuali, itu secara filosofis, menikah itu merupakan ciri makluk hidup. Allah 
swt sudah menegaskan bahwa mahluk-mahluk ciptaan-Nya ini dibuat dalam wujud 
berpasangan antara satu sama lain. Berikut firman Allah dalam QS az-Zariyat/51 
ayat 49: 
                         
Terjemahnya: 
Dan seluruhnya Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kau mengingat 
kebesaran Allah.22 
 
6. Tujuan Nikah 
Orang yang menikah selayaknya tak hanya bertujuan untuk menunaikan 
nafsunya saja, sebagaimana tujuan kebanyakan manusia pada zaman sekarang. 
Tetapi hendaknya dia menikah sebab tujuan-tujuan berikut ini:  
a. Menjalankan saran Nabi Muhammad saw dalam sabdanya: 
 ُﻦَصَْحأَو ،ِرَصَبْلِل ﱡضََغأ ُهﱠِنإَف ِج ﱠوََزتَيْلَف ِةَءاَبْلا ْمُكْنِم ُعاَِطتْسا ْﻦَم ،ِباَبﱠشلا َرَشْعَم اَي
 ٌءاَجِو ُهَل ُهﱠن ِإَف ِمْﻮ ﱠصل اِب ِهَْيلَعَف ْعَِطتْسَي ْمَل ْﻦَمَو ،ِجْرَفْلِل  
Artinya: 
Duhai sekaligus para pemuda. Siapa diantara kalian sudah sanggup untuk 
menikah karenanya hendaklah dia menikah karena dengan sebuah pernikahan 
itu bisa lebih menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan, barang siapa 
                                                          
21Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 122. 
22Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 522. 
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yang tidak mampu, maka hendaklah dia berpuasa karena hal itu dapat 
meredam hawa nafsu. (HR. al-Bukhari).23 
b. Memperbanyak keturunan umat ini, sebab Nabi Muhammad saw bersabda: 
 
 ْﻲِِّنإَف َدُْﻮلَﻮْلا َدُْودَﻮْلا اْﻮُج ﱠوََزت ُلُْﻮقَيَو ًاﺪْيِﺪَﺷ اَيَْهن ِلﱡتَبﱠتلا ِﻦَع ىَهْنَيَو ِةَءَبْل اِب ُرُْمأَي  ُرِﺛاَكُم
 َمَْﻮي ِءاَيِبَْنْﻷا ِةَماَيِقْلا  
Artinya: 
Menikahlah kamu denga wanita yang penyayang lagi subur, sebab aku akan 
berbangga dengan kalian dihadapan para nabi pada hari akhir zaman. (HR. 
Ibnu Hibban).24 
c. Menjaga alat kelaminnya dan alat kelamin istrinya, menundukkann pandangannya 
dan pandangan istriya dari yang haram. Sebab Allah swt menyuruh dalam QS an-
Nur/24 ayat 30-31: 
 
                            
                          
                          
                       
                               
                               
                                                          
23Syaikh Mahmud al-Mashri, Bekal Pernikahan, (Jakarta: Qisthi Press, 2016), h. 21. 
24Sinyo, Anakku Bertanya tentang LGBT, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014), h. 120. 
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                           
                              
                            
Terjemahnya: 
30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang mereka perbuat". 
31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung.25 
 
7. Pencatatan Pernikahan 
Undang-Undang RI perihal Perkawinan No. 1 tahun 1974 dan dilegalkan 
beriringan dengan dikeluarkannya peratuan pelaksanaan yaitu Peraturan Pemerintah 
No. 9 tahun 1975 perihal pengerjaan UU No. 1 tahun 1974 perihal perkawinan. 
Berdasarkan UU Perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan menyusun keluarga rumah 
tangga yang senang dan abadi menurut Ketuhanan Yang Maha Esa (pasal 1 UU 
                                                          
25Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 353. 
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perkawinan mengenai sahnya perkawinan dan pencatatan perkawinan terhadap pada 
pasal 2 UU Perkawinan, yang berbunyi: 
(1)Perkawinan merupakan resmi, jika dilaksanankan berdasarkan hukum 
masing-masing agama dan kepercayaannya. 
(2)Setiap perkawinan dicatat berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
Hal ini terus terjadi sebab perkawinan berdasarkan agama dan 
kepercayaannya telah dianggap resmi, banyak suami istri tak mencatatkan 
pernikahannya. Alasan yang paling lazim yaitu tarif yang mahal dan prosedur 
berbelit-belit. Alasan lain, sengaja untuk menghilangkan jejak dan bebas dari 
tuntutan hukum dan sanksi administrasi dari atasan, khususnya untuk perkawinan 
kedua dan seterusnya (bagi pegawai negeri dan ABRI). Pekawinan tidak dicatatkan  
ini diketahui dengan istilah nikah sirri. 
Hakekatnya, perkawinan yang tak dicatat di Indonesia ini sama dengan 
membolehkan adanya hidup bersama dengan status hukum yang tak konsisten, dan 
ini amat merugikan para pihak yang terlibat khususnya lagi jika telah ada anak yang 
dilahirkan. Mereka yang dilahirkan dari pernikahan yang tidak dicatat, mempunyai 
dampak hukum dengan dijadikan statusnya demikian sama dengan memiliki relasi 
hukum dengan ibunya, dalam arti tak memiliki relasi hukum dengan bapaknya. 
Dengan kata lain secara yuridis tak memilik bapak. Namun, tak ada paksaan untuk 
masyarakat untuk mencatakan perkawinan. Dalam artian, kalau kita tak mencatatkan 
pernikahan, bukan berarti kita  melaksanakan suatu tindak kriminal. Terang pula 
bahwa hal ini memberikan akibat atau konsekuensi hukum tertentu yang terlebih 
merugikan perempuan dan anaknya. Kemudian dikala seseorang tak bisa 
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menandakan terjadinya perkawinan dengan sertifikat nikah, bisa mengajukan 
permohononan itsbat nikah (peresmian nikah) terhadap pengadilan agama.26 
 
B. Transgender 
1. Pengertian Transgender 
Transgender adalah berita lama yang sekarang muncul kembali menjadi kabar 
hangat di dunia internasional ataupun di Indonesia. Menurut etimologis transgender 
berasal dari dua kata yakni trans dan gender. Trans berarti pindah, pemindahan.27 
Gender merupakan tipe kelamin. Tetapi pengertian gender di kamus bahasa 
Indonesia dan kamus bahasa Inggris tak secara terang membedakan pengertian seks 
dengan gender. Jadi sering kali gender disamakan dengan seks. Setelah lama terjadi 
pengerjaan pembagian peran dan tanggung jawab kepada laki-laki dan wanita yang 
sudah berjalan bertahun-tahun hingga berabad-abad karenaanya susah membedakan 
arti seks dengan gender.28 
Jadi berdasarkan pemaparan pengertian di atas arti transgender adalah ketika 
seseorang berganti kelamin Dan secara terminologis transgender diistilahkan dengan 
suatu gejala ketidakpuasan seseorang sebab merasa tak cocok antara wujud lahiriah 
dan kelamin dan kejiawan. Sebagian ekspresi yang bisa diperhatikan merupakan 
dapat dalam wujud dandanan, gaya dan perilaku, hingga melakuakan operasi 
pergantian kelamin.29 
                                                          
26Sudarsono, Hukum Keluarga Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 43. 
27Pius Partanto dan M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), h. 757. 
28Rian Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus Utamanya di Indonesia (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2011), h. 2. 
29Mahjuddin, Masailul Fiqhiyah Berbagai Kasus yang Dihadapi Hukum Islam Masa Kini 
(Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 25. 
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Kehidupan transgender mempunyai keunikan juga, sedangkan seorang 
transgender sudah mengidentifikasikan dirinya pria dalam bertingkah ataupun 
berpenampilan tetapi tidak disadari seorang transgender masih bisa berperan 
feminisme. Berdasarkan inilah yang membuat perbedaan antara seorang transgender 
pria dan wanita lazimnya sehingga bisa memberi pengaruh seksualitasnya. Menurut 
Freud sebagian pribadi seperti ini disebut memiliki ciri seksual terbalik atau 
istilahnya yang labih bagus lagi, mereka adalah pribadi yang terbalik dan relasi hal 
yang demikian disebut berkebalikan. Meskipun susah membuat sangkaan yang 
cermat jumlah orang dengan ciri hal yang demikian.30 Dengan demikian menurut 
penulis, transgender yaitu perpindahan perbedaan perilaku antar pria dan wanita yang 
dikonstruksi sosial yakni perbedaan yang bukan kodrat Yang Maha Kuasa tapi dibuat 
oleh manusia lewat pengerjaan sosial dan budaya yang panjang. Semisalnya seorang 
perempuan secara budaya dituntut untul lebih lembut dan laki-laki dituntut 
sebaliknya. Orang-orang yang lahir dengan alat-alat kelamin luar yakni kombinasi 
laki-laki dan perempuan itu juga termasuk transgender.  
 
2. Sejarah Kaum Nabi Luth  
a. Kondisi Sosial Kaum Nabi Luth 
Masyarakat kota Sodom terkenal sebagai masyarakat yang rendah akan 
tingkat moralnya, rusak mentalnya, tidak memiliki agama atau nilai kemanusian 
yang beradab. Kemungkaran dan kemaksiatan sudah menjadi-jadi dalam keseharian 
pergaulan mereka. Pencurian harta milik adalah sebuah kejadian sehari-hari dimana 
yang kuat yang akan menjadi penguasa walaupun yang tidak erdaya menjadi korban 
                                                          
30Kartika Nur Kusuma, “Studi Fenomenologi Seksualitas Transgender Wanita di Samarinda”, 
Skripsi, (Samarinda: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman, 2016), h. 23. 
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perlakuan sewenang-wenang dan penindasan. Peruatan maksiat yang sangat terlihat 
yaitu perilaku lesbian di kalangan wanitanya dan  perilaku homoseks di kalangan 
laki-lakinya. Kedua macam kemungkaran ini sangatlah menjadi-jadi di dalam 
penduduk Sodom sehingga hal tersebut menjadi sebuah kebudayaan dalam penduduk 
Sodom. 
Pendatang yang memasuki kota Sodom selalu diganngu oleh penduduk 
Sodom. Mereka merampas barang-barang berharga yang dibawa oleh pendatang. 
Apaila si pendatang menolak memberikannya akan dibunuh. Lain halnya jika 
pendatang itu merupakan laki-laki yang tampan maka akan dijadikan rebutan di 
antara mereka dan menjadi korban perbuatan buruk lelakinya, dan sebaliknya jika si 
pendatang adalah perempuan yang cantik maka akan menjadi korban dari 
perempuannya.31  
b. Dakwah Nabi Luth Kepada Kaumnya 
Dalam keadan sosial yang dari hari ke hari merajalela, Allah swt. mengutus 
Nabi Luth untuk mendakwahkan jalan keselamatan. Beliau mengajak mereka untuk 
beribadah terhadap Allah swt. dan menjauhi perilaku yang laknak. Beliau menyuruh 
mereka bertobat dan menuju jalan yang benar yang menyelamatkan mereka di dunia 
serta di akhirat. Beliau berdakwah dan mengumumkan risalah kenabiannya terhadap 
kaum Sodom. Tetapi mereka tidak menghiraukan dan semakin menjadi-jadi.32 Kaum 
Sodom mengancam Nabi Luth dan beberapa pengikutnya. Kaum Sodom menyuruh 
Nabi Luth, keluarganya, dan pengikut-pengikutnya agar meninggalkan dari negeri 
mereka, yang terdapat dalam QS al-A’raf/7 ayat 87. 
                                                          
31Sholehul Aziz, Sejarah Lengkap dan Mukjizatnya Kisah-kisah 25 Nai dan Rasul (Jakarta: 
Kunci Komunikasi, 2013), h. 61-62. 
32Abdurrahman Assegaf, Cerita-cerita Penuh Inspirasi dari Kitab Suci (Jakarta: Zaman, 
2015), h.125. 
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                            
                          
 
Terjemahnya: 
Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus 
untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, 
Maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya di antara kita; dan 
Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya.33 
Kebencian Kaum Sodom terhadap Nabi Luth beserta pengikutnya Karena 
beliau senantiasa mendakwahkan kebenaran dan keselamatan. Tidak ada kesalahan 
yang dilakukan oleh beliau yang membuat mereka membencinya namun beliau 
mengungkapkan bahwa Allah swt. adalah Tuhan Yang Maha Esa, yang satu-satunya 
layak untuk disembah. Beliau menjadi sasaran kebencian sebab telah menyuruh 
mereka untuk menjauhi kemaksiatan dan menuju jalan yang lurus. Beliau dianggap 
bersalah karena tidak mengikuti kemaksiatan.34 
Karena Kaum Sodom masih tidak mau mengikuti ajaran Nabi Luth, maka 
beliau mencoba untuk menakut-nakuti mereka. Akan tetapi mereka masih dalam 
kezaliman dan kesesatan. Mereka tidak mau mendengarkan petuah dan hanya 
menghiraukan ancaman Nabi Luth saja. Walaupun demikian, beliau masih menekan 
mereka dengan balasan yang buruk jika mereka masih tetap pada kebiasaan yang 
dilaknat oleh Allah swt. tersebut. Hanya sedikit orang saja yang mengikuti ajakan 
beliau. Banyak dari kaum Sodom tidak mau untuk meninggalkan kebiasaan laknat 
tersebut. Mereka semakin menyukai melakukan kejahatan dan kemaksiatan. Dan 
                                                          
33Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 161. 
34Rafiuddin, Lentera Kisah 25 Nabi dan Rasul (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), h. 47. 
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juga mereka berbuat yang lebih jauh yaitu dengan menantang Nabi Luth agar 
mendatangkan azab dan siksaan yang harus mereka terima akibat perbuatan laknat 
mereka. Hal ini dapat di temukan dalam QS al-Ankabut/29 ayat 29. 
                         
                           
           
Terjemahnya: 
Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban 
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada Kami azab 
Allah, jika kamu Termasuk orang-orang yang benar".35 
Jadi atas permintaan kaum Sodom tersebut, Nabi Luth menghadap kepada 
Allah swt. untuk memohon agar Allah swt. menolongnya dari orang-orang yang 
melakukan kerusakan tersebut dan agar diturunkan azab yang parah kepada kaum 
Sodom. Beliau memohon kepada Allah swt. agar membalas kekafiran mereka dan 
menghukum atas perbuatan laknat mereka. Hal ini dapat ditemukan dalam QS al-
Ankabut/29 ayat 30. 
                  
Terjemahnya: 
Luth berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas 
kaum yang berbuat kerusakan itu".36 
                                                          
35Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 399. 
36Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 399. 
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Kejahatan dan keburukan kaum Sodom seperti sebuah penyakit berat yang 
menular. Kalau dibiarkan, akan menyebar ke orang yang belum melakukan 
kebiasaan laknat tersebut. Maka dari itu harus dimusnahkan dari penyebabnya.37 
b. Allah swt. Memberikan Azab kepada Kaum Sodom Melalui Malaikat. 
Sebelum mendatangi Nabi Luth, malaikat mendatangi Nabi Ibrahim terleih 
dahulu untuk memberi tahukan persoalan kaum Sodom yang dihadapi Nabi Luth.38 
Nabi Luth sangatlah membenci perbuatan laknat kaum Sodom. Oleh sebab itu, beliau 
dan para pengikutnya yang beriman tidak layak mendapatkan azab. Jadi Nabi Luth, 
keluarganya (kecuali istrinya) dan para pengikutnya akan dilindungi dari azab.39 Hal 
ini terdapat dalam QS al-Ankabut/29 ayat 33. 
                          
                                
     
 
Terjemahnya:  
Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth, Dia 
merasa susah karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya 
kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata: "Janganlah kamu 
takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan 
                                                          
37Adurahman Assegaf, Cerita-cerita Penuh Inspirasi dari Kitab Suci (Jakarta: Zaman, 2015), 
h. 127. 
38Sholehul Aziz, Sejarah Lengkap dan Mukjizat Kisah 25 Nabi dan Rasul (Jakarta: Kunci 
Komunikasi, 2013), h. 64. 
39Qasim Saleh dan Dewi Kurnia Sari,  Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul (Jakarta: 
Almahira, 2009), h. 119. 
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kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali isterimu, Dia adalah Termasuk 
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)".40 
Setelah para malaikat menceritakan maksud kedatangannya lalu para malaikat 
bergegas pergi ke Kota Sodom. Para malaikat sampai di tempat itu dengan bentuk 
pemuda yang gagah dan tampan. Mereka bertemu putri Nabi Luth, dan memohon 
untuk bertamu dirumahnya. Tapi putri Nabi Luth khawatir akan serbuan kaum 
Sodom. Kemudian putri beliau menyampaikan kepada Nabi Luth. Nabi Luth ragu 
untuk menerima mereka. Namun pada akhirnya Nabi Luth memperbolehkan mereka 
bertamu di rumah Nabi Luth.41 Beliau membawa para pemuda itu ke rumahnya 
secara diam-diam. Akan tetapi semua cara yang dilaksanakan  oleh Nabi Luth sia-sia. 
Ternyata istrinya menceritakan kepada kaum Sodom tentang para pemuda tampan 
yang bertamu di rumahnya. Nabi Luth terkejut atas kedatangan kaum Sodom yang 
beramai-ramai. Melihat akan hal tersebut Nabi Luth menyuruh kaum Sodom untuk 
takut kepada Allah swt. dan menyuruh untuk meninggalkan perilaku laknat mereka. 
Akan tetapi kaum Sodom tidak mau menurutinya. Kemudian Nabi Luth mengunci 
pintu rumahnya dan melindungi para tamunya. Kaum Sodom semakin menjadi-jadi 
sehingga membuat Nabi Luth sedih. Saat para pemuda itu melihat kesedihan Nabi 
Luth maka mereka mengaku bahwa sebenarnya mereka adalah malaikat utusan Allah 
swt. dan bermaksut untuk memberikan azab kepada kaum Sodom dan istrinya.42 
Allah swt. menghukum kaum Sodom yang melakukan perbuatan yang menyimpang 
dengan azab yang sangat besar dan dahsyat  yaitu, membalikkan tanah yang mereka 
                                                          
40Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 400. 
41Sholehul Aziz, Sejarah Lengkap dan Mukjizat Kisah 25 Nabi dan Rasul (Jakarta: Kunci 
Komunikasi, 2013), h. 65. 
42Sholehul Aziz, Sejarah Lengkap dan Mukjizat Kisah 25 Nabi dan Rasul (Jakarta: Kunci 
Komunikasi, 2013), h. 67. 
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tinggali kemudian diakhiri dengan hujan batu menghacurkan mereka,43 hal tersebut 
terdapat pada QS al-Hijr/15 ayat 74: 
                                
Terjemahnya: 
Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani 
mereka dengan batu dari tanah yang keras.44  
Beberapa azab yang diberikan oleh Allah swt. kepada Kaum Sodom, yaitu: 
a. Kehancuran, 
b. Dijungkirbalikkannya negeri mereka hingga menimpa mereka sendiri, 
c. Ditenggelamkan ke dasar Bumi, 
d. Dihujani dengan batu dari langit, 
e. Diberi azab yang belum pernah Allah swt. berikan kepada siapapun selain 
mereka. Hal tersebut karena besarnya bahaya dari perbuatan dosa yang mereka 
lakukan. Maka haruslah setiap orang yang menempuh jalamn kelam dan 
melakukan perbuatan nista tersebut takut kepada azab Allah swt., dan kita 
berlindung kepada Allah swt. dari hal tersebut45 
3. Sejarah Berkembangnya Transgender 
Pelaksanaan proses pemarjinalan masyaratkat di dalam struktur sosial 
ekonomi ataupun politik lama-kelamaan akan menyebakan kelompok sosial tersebut 
terjebak dalam suatu keadaan yang dinamakan sebagai jebakan kemiskinan. 
Kemiskinan yang dialami bukan sekadar kemiskinan dalam arti tingkat kesejahteraan 
                                                          
43Hamzah Hasan, Hukum Pidana Islam II (Watampone: Penerbit Syahadah, 2016), h. 95. 
44Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 266.  
45Jamal bin Abdurrahman bin Ismail, Bahaya Penyimpangan Seksual: Zina, Homoseks, 
Lesbi, dan Lainnya Serta Solusinya Menurut Islam (Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 46. 
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ekonomi yang rendah tetapi juga kemiskinan dalam arti terpenjaranya hak maupun 
kemerdekaan individu dalam mengekspresikan.46 
Dalam sejarah peradaban Romawi, tradisi sosial yang ada membiasakan 
bahwa perempuan sepenuhnya berada di bawah kekuasaan ayahnya. Pada zaman 
Kaisar Konstantin telah terjadi sedikit perubahan dengan diundangkannya hak 
pemilihan terbatas bagi perempuan dengan catatan bahwa tiap-tiap transaksi 
semestinya disetujui oleh keluarga. Tidak jauh berbeda dengan Peradaban Hindu dan 
Cina, yang dimana hak hidup untuk perempuan yang telah bersuami semestinya 
harus diakhiri secara paksa ketika kematian suaminnya, dengan kata lain istri harus 
dibunuh dengan cara dibakar hidup-hidup ketika mayat suaminya di bakar. Tradisi 
tersebut baru diberhentikan pada abad ke 17 masehi. Menurut pandangan Yahudi, 
bahwa kehormatan perempuan setingkat dengan seorang pembantu. Mereka 
menganggap perempuan adalah terkutuk karena perempuanlah yang menyebabkan 
Adam diusir dari dalam Surga. Di Amerika Serikat juga pernah memperlakukan 
perempuan dengan buruk.47  
Terbentuknya konsep transgender terjadi ketika adanya revolusi seksual tahun 
1960 dan berkembang pada tahun 1990-an.48 Pada tahun 1990 muncul pandangan 
baru tentang seksualitas dan ketahanan reproduksi laki-laki dan perempuan 
berdasarkan Hak Asasi Manusia. Hal tersebut ditandai dengan diadakannya berbagai 
konferensi internasional yang membahas hal tersebut di antaranya: 
 
                                                          
46Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus Utamanya di Indonesia (Yogyakarta: 
Penerbit Pustaka Pelajar, 2011), h. 40. 
47Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus Utamanya di Indonesia, h. 42. 
48Fitri Meliya Sari, “Konstruksi Media Terhadap Transgender”, Jurnal Professional  FIS 
UNIVED 3, No. 1 (2016): h. 25. 
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a. Konferensi Wina yang diadakan di Austria (1993) 
Konferensi internasional ini membicarakan tentang HAM dalam pendangan 
gender, dan isu-isu kontroversial terkait hak-hak seksual dan reproduksi. Deklarasi 
dan platform aksi Wina menyebutkan bahwa hak asasi perempuan dan anak 
perempuan merupakan hal yang mutlak, terpadu dan merupakan sebuah bagian dari 
HAM.49 
b. ICPD yang diadakan di Kairo (1994) 
International Conference on Population and Development (Konferensi 
Internasional Kependudukan dan Pembangunan) merupakan konferensi yang 
disponsori oleh PBB dan konferensi ini dihadiri 180 negara. Konferensi ini 
melahirkan beberapa kebijakan baru tentang kependudukan dan pembangunan serta 
mempunyai beberapa program penting di antaranya: 
1) Pelayanan kesehatan perempuan dan peniadaan berbagai bentuk kekerasan 
kepada perempuan seperti sunat dan jual beli perempuan. 
2) Pelayanan kehamilan dan persalinan yang aman. 
3) Pencegahan dan pengobatan IMS, informasi dan konseling seksualitas. 
4) Penyediaan pelayanan kesehatan reproduksi menyeluruh yang memadukan 
keluarga berencana. 
c. WCW IV yang diadakan di Beijing (1995) 
Fourth World Conference on Women (Konverensi Perempuan Dunia 
keempat). Deklarasi dan platform aksi Beijing yang diangkat dari perwakilan 189 
negara, menggambarkan komitmen internasional untuk tujuan kesetaraan, 
pengembangan dan perdamaian untuk semua perempuan di Dunia. Platform tersebut 
                                                          
49Taupan Nugroho dan Ari Setiawan, Kesehatan Wanita, Gender dan Permasalahannya 
(Yogykarta: Penerbit Nuha Medika, 2010), h. 2. 
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menemukan 12 zona kritis kepedulian yang disebut sebagai penghalang utama kaum 
perempuan, yaitu: 
1) Perempuan, pendidikan, dan pelatihan. 
2) Kekerasan terhadap perempuan. 
3) Ketimpangan ekonomi. 
4) HAM perempuan. 
5) Perempuan dalam media. 
6) Hak dan anak perempuan. 
7) Perempuan dan lingkungan hidup. 
8) Mekanisme institusional. 
9) Perempuan dalam politik dan pengambilan keputusan. 
10) Perempuan dalam konflik bersenjata. 
11) Perempuan dan kesehatan. 
12) Perempuan dan kemiskinan.50 
d. Ulasan lima tahunan ICPD (1999) 
ICPD telah menetapkan sasaran yang baru ertujuan untuk mengukur 
penerapan ICPD dengan parameter sebagai berikut: 
1) Keefektifan Yankes melalui metode KB yang aman,pencegahan dan 
penanganan IMS, pelayanan kebidanan, serta metode pelindung agar 
menghindari terjadinya infeksi saluran reproduksi, secara langsung ataupun 
rujukan. 
2) Jalan masuk pendidikan dasar pada tahun 2015. Samakin bertambahnya anak 
perempuan dan laki-laki di sekolah dasar., sampai setidaknya 90% seelum 
                                                          
50Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus di Indonesia (Yogyakarta: Penerit Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 55. 
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tahun 2010 dan juga berkurangnya jumlah perempuan dan anak perempuan 
yang buta huruf pada tahun 1990 sampai setengahnya pada tahun 2005. 
3) Mengurangi ketimpangan antara penggunaan alat kontrasepsi dengan proporsi 
individu yang mau membatasi jumlah anak, tanpa menggunakan target. 
4) Pelayanan pencegahan HIV untuk perempuan dan laki-laki usia 15-21 tahun. 
5) Jangkauan pertolongan persalinan melalui tenaga terlati minimal 60%, 
utamanya di negara-negara dengan tingkat kematian ibu yang tinggi. 
 
4. Transgender di Indonesia 
Indonesia merupakan sebuah negara berkemang yang memiliki dasar negara 
yaitu Pancasila. Pancasila berisi hak-hak asasi manusia di dalamnya. Akan tetapi 
walaupun demikian arti Pancasila tersebut masih memerlukan pemaparan yang lebih 
lanjut untuk aktualisasinya, maka menjadi sangat berarti khususnya dalam rangka 
pengaktualisasian konsep HAM secara oprasional dalam hidup berbangsa dan 
bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.51   
Fakta-fakta yang tampak di Bumi ini memang menampakkan adanya 
ketimpangan yang besar di antara pria dan wanita. Apabila ingin memahami manusia 
dan itu dianggap penting sebab hanya dengan pemahaman tersebut yang akan 
memungkinkan manusia untuk mengatasi bermacam-macam persoalan yang 
dihadapi, karenanya mau tidak mau wanita yang berbeda dengan pria dan memiliki 
                                                          
51Muladi, Hak Asasi Manusia Hakekat, Konsep, dan Implikasinya dalam Perspektif Hukum 
dan Masyarakat (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 159. 
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jumlah yang lebih dari setengah penduduk di Bumi, dan seharusnya dapat dipahami 
secara tepat juga.52 
Memahami bermacam-macam persepsi yang berbeda mengenai perempuan 
dalam beragam kebudayaan sedikit gunanya jika dicocokkan dengan praktik 
kebudayaan yang bersangkutan dalam memperlakukan perempuan. Jadi, sekalipun 
terdapat beragam persepsi yang bagus seputar perempuan, tetapi dalam praktiknya 
hanya terdapat satu kenyataan yaitu, perempuan berada di bawah laki-laki. 
Julukan transgender mulai lahir di berbagai kota besar di Indonesia pada 
beberapa dasawarsa permulaan abad ke-20. Awalnya, berbagai macam perilaku 
seksual antara sesama laki-laki diketahui sudah dilaksanakan dalam ruang seni 
pertunjukkan dan seni bela diri, di dalam lingkungan sehari-hari laki-laki di banyak 
kelompok etnis bahasa nusantara, dengan identitas terkadang dihubungngkan dengan 
konteks tersebut.53 
Seperti itu pula sejarah seputar dewa intersekse agak banyak diketahui dan 
bermacam-bermacam ungkapan dan identitas gender menjadi hal yang biasa dan 
dimaklumi oleh banyak golongan etnis dalam konteks tradisi yang mirip. Sebagian 
golongan etnis bahasa sudah mengendalikan kemungkinan perubahan transgender 
dan memberi peran khusus terhadap mereka yang melaksanakan hal yang demikian. 
Akan tetapi, identitas transgender yaitu laki-laki menjadi wanita yang belum tentu 
                                                          
52Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus di Indonesia (Jakarta: Penerbit Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 105. 
53Amen Budiman, Lelaki Perindu Lelaki: Sebuah Tinjauan Sejarah dan Psikologi tentang 
Homoseks dan Masyarakat Homoseks di Indonesia, (Semarang: Tanjung Sari, 1979), h. 43; dikutip 
dalam Dede Oetomo dan Khanis Suvianita, Hidup Sebagai LGBT di Asia: Tinjauan dan Analisa 
Partisipatif tentang Lingkungan Hukum dan Sosial bagi Orang dan Masyarakat Madani Lesbian, 
Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) (Laporan Nasioanal Indonesia, 2013), h. 18. 
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berkaitan dengan konteks yang sudah ada, baru terlihat pada pertengahan abad ke-20 
dan sekali lagi hanya di kota-kota besar.54 
Secara relevan, jati diri transgender perempuan menjadi laki-laki, tidak terlalu 
jelas. Yang harus di tambahkan dengan singkat yaitu bahwa untuk orang Indonesia 
secara umum, waria di dalam kehidupan nyata sangat banyak diketahui dibandingkan 
orang gay, lesbian, ataupun biseksual. Jadi, orientasi seksual yang tidak konformis 
sering dipandang sebagai jadi diri gender non-conforming. 
Asal mula pembelaan terhadap transgender di Indonesia diawali pada akhir 
tahun 1960-an dengan dibentuknya Himpunan Wadam Djakarta (Hiwad). Jenderal 
Marinir Ali Sadikin yang waktu tersebut adalah Gubernur DKI Jakarta memfasilitasi 
Hiwad. Kata wadam (wanita Adam) diperkenalkan seagai subtitusi kata banci untuk 
menghina. Kemudian kata ini diganti menjadi waria (wanita pria) pada tahun 1978 
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Organisasi yang memiliki fungsi sebagai ruang 
sosial tradisi yang aman ini, secara pesat disusul oleh organisasi yang mirip di kota-
kota besar lainnya.55 
Sebagian di antaranya masih berkembang sampai kini. Tidak sedikit yang 
menerima dukungan dari Pemerintah Daerah setempat yang biasanya diberi melalui 
Dinas Sosial, menurut pemahamam bahwa kaum waria adalah kelompok yang 
kurang sanggup atau cacat psikis. Bermacam-macam organisasi ini berupaya untuk 
                                                          
54 Dede Oetomo dan Khanis Suvianita, Hidup Sebagai LGBT di Asia: Tinjauan dan Analisa 
Partisipatif tentang Lingkungan Hukum dan Sosial bagi Orang dan Masyarakat Madani Lesbian, 
Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) (Laporan Nasioanal Indonesia, 2013), h. 19. 
55Kholidul Adib, Indahnya Kawin Sesama Jenis, (Semarang: Elsa, 2005), h. 15.; dikutip 
dalam Dede Oetomo dan Khanis Suvianita, Hidup Sebagai LGBT di Asia: Tinjauan dan Analisa 
Partisipatif tentang Lingkungan Hukum dan Sosial bagi Orang dan Masyarakat Madani Lesbian, 
Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) (Laporan Nasioanal Indonesia, 2013), h. 20. 
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menunjang budi pekerti dan pekerjaan kaum waria dengan menonjolkan bahwa 
mereka merupakan bagian dari masyarakat yang bermanfaat. Jadi masyarakat 
diinginkan untuk bisa menerima kaum waria dan memperlakukan secara 
manusiawi.56 
Sebagian lesbian Jakarta sempat membuat Persatuan Lesbian Indonesia 
(Perlesin) pada tahun 1986. Alasan membuat Perlesin yaitu karena merasa terdorong 
oleh sebuah pernikahan sesama wanita yang terjadi pada tahun 1981 yang diliput 
media massa dan tergagas oleh keikutsertaan mereka dalam organisasi Lambda 
Indonesia cabang Jakarta.  
Media massa telah mulai meliput organisasi Lambda semenjak tahun 1983. 
Ada yang meliput hanya menyoroti aspek seksual dalam pemberitaan yang 
menghebohkan dan ada juga yang berisi pembahasan yang serius. Media massa telah 
memuat laporan seputar gerakan waria semenjak permulaan berkembangnya pada 
akhir tahun 1960-an. Meskipun di masa permulaan para penggiat berjaga-jaga supaya 
tidak sering memberitahukan jati dirinya, ada sebagian pada pertengahan tahun 1980-
an yang memberanikan diri agar diwawancarai dan turut diundang dalam berbagai 
seminar yang dilaksanakan oleh organisasi kemasyarakatan dan perguruan tinggi. 
banyak kaum gay dan sebagian lesbian menulis surat terhadap penerbit majalah 
melalui pos atau membelinya di beberapa daerah tertentu. Pembaca-pembaca 
majalah Gaya Hidup Ceria, Jaka, Gaya Nusantara, dan Jaka-Jaka menyumbang 
karangan non-fiksi dan fiksi, foto sampul, dan gambar sketsa. Hal yang berperan 
                                                          
56Dede Oetomo dan Khanis Suvianita, Hidup Sebagai LGBT di Asia: Tinjauan dan Analisa 
Partisipatif tentang Lingkungan Hukum dan Sosial bagi Orang dan Masyarakat Madani Lesbian, 
Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) (Laporan Nasioanal Indonesia, 2013), h. 21. 
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besar dalam mendukung perkembangan pergerakan awal dan organisasi ini adalah 
media massa dan jaringan layanan pos.57 
Mendekati akhir tahun 1993, terdapat banyak organisasi dan aktivis individu 
sehingga mampu mengadakan Kongres Lesbian dan Gay Indonesia yang pertama 
(KLGI I) di Kallurang. Semakin banyak organisasi yang dibentuk di wilayah-wilayah 
Indonesia seperti Batam, Medan, Ambon, dan lain-lain. Pada tahun 1995 diadakan 
kongres KLGI II yang diadakan di Lembang dan pada tahun 1997 diadakan kembali 
KLGI III di Dempasar. Semakin besar jumlah peserta pertemuan yang terdiri dari 
wakil-wakil organisasi, aktivis individu dan mereka yang sangat berperan dalam 
beragam organisasi kesejatan dan berbagai hak seksual dan reproduksi. Akan tetapi 
hanya sedikit pelaku transgender  yang mengikuti dan juga tidak ada aktivis 
transgender yang hadir.58 
Sepanjang tahun 1990-an, kelompok sosial lesbian menyelenggarakan 
pertemuan dan berbagai acara lain di beberapa kota di Indonesia. Selain hal tersebut 
terdapat sebagian usaha membuat organisasi. Memasuki pada akhir tahun 1990-an 
telah dibentuk organisasi Swara Srikandi di Jakarta yang mempunyai cabang di 
beberapa kota lain. Pelaku transgender yang berada di Makassar dan Singaraja 
melanjutkan beragam aktivitas yang diawali pada satu dekade sebelumnya. Secara 
                                                          
57Ade Kusumaningrum, “Lesbian dan Media Mainstream: Sebuah Pengalaman Pribadi 
Menghadapi Media Massa Sebagai Narasumber Lesbian”,  Jurnal Perempuan 58, no. 3 (2008): h. 
115. 
58Dede Oetomo dan Khanis Suvianita, Hidup Sebagai LGBT di Asia: Tinjauan dan Analisa 
Partisipatif tentang Lingkungan Hukum dan Sosial bagi Orang dan Masyarakat Madani Lesbian, 
Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) (Laporan Nasioanal Indonesia, 2013), h. 24. 
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terbuka maupun secara terselubung pelaku transgender berperan aktif dalam gerakan 
feminis yang semakin gigih berkembang, yang juga diawali pada tahun 1980-an.59   
Perubahan yang menghebohkan yang berlangsung dalam sistem politik dan 
pemerintahan yang terjadi pada tahun 1998. Hal tersebut membuka jalan untuk 
gerakan tersebut agar menjadi lebih berkembang dengan cakupan yang luas: 
a. Pada bulan Desember 1998 Kongres Perempuan Indonesia dengan sah 
mengikutsertakan delegasi yang berasal dari kaum lesbian, wanita biseksual, dan 
lelaki transgender (LBT). Hasil dari kongres tersebut, Koalisi Perempuan 
Indonesia (KPI) demi keadilan dan demokrasi KPI dengan tegas menyatakan 
bahwa mereka secara sah termasuk Sektor XV, yang terdiri atas orang-orang LBT. 
b. Pendekatan yang berdasarkan hak asasi manusia menjadi semakin kongkrit dalam 
karya berbagai organisasi LGBT terutama transgender, yang telah lama ataupun 
yang masih baru terbentuk. Hal tersebut membukan kesempatan untuk bekerja 
sama lebih lanjut bersama berbagai organisasi HAM arus utama. 
c. Topik media massa tentang HIV dalam kurun satu dekade sebelumnya sudah 
meningkatkan visibilitas permasalahan tentang waria dan pria gay, reaksi ad hoc 
mengenai persoalan HIV diubah dengan diadakannya beragam program yang 
sistematis, strategis dan dibiayai dengan baik. Konsultasi nasional diadakan pada 
tahun 2001 dan 2004, kemudian pada permulaan tahun 2007 didirikan jaringan 
gay, waria, dan lelaki gay dengan dukung dari rekan kerja nasional, bilateral, 
ataupun internasional. 
                                                          
59Dede Oetomo dan Khanis Suvianita, Hidup Sebagai LGBT di Asia: Tinjauan dan Analisa 
Partisipatif tentang Lingkungan Hukum dan Sosial bagi Orang dan Masyarakat Madani Lesbian, 
Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) (Laporan Nasioanal Indonesia, 2013), h. 25. 
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d. Sesudah Konferensi International, Lesbian, Gay, Bisexual, Trans and Intersex 
Association (ILGA) tingkat Asia yang ketiga yang diselenggarakan di Chiang 
Mai, Thailand pada Januari 2008. Enam organisasi LGBT terutama transgender 
yang memiliki kantor besar di Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya berasosiasi agar 
memperkuat gerakan mereka. Langkah tersebut menjadi permulaan Forum 
Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, Intersex, and Queer (LGBTQ) Indonesia. 
Jaringan tersebut sukses menjadi rekan kerja komisi AIDS nasional dalam 
rangka pengerjaan dan perumusan peningkatan kapasitas yang menjangkau 
kelompok sosial dan organisasi di beragam daerah di Indonesia, meskipun tentu saja 
kualitas dan kekuatan program bisa bermacam-macam. Jaringan yang luas terseut 
sukses dalam puaya memperlebar aktivitas penanggulangan HIV namun kurang 
sukses di pembelaan HAM yang berkaitan dengan jati diri gender dan orientasi 
seksual. 
Pendekatan dengan dasar HAM walaupun sebuah komponen integral dalam 
Strategi AIDS Nasional pada tahun 2011 sampai 2014, namun pada pengerjaannya 
masih sedikit yang bisa diterjemahkan menjadi perbuatan yang kongkrit. Salah satu 
laporan atas permintaan Hivos membahas tentang evaluasi program pelatihan dua 
tahun dalam rangka dokumentasi dan pemantauan HAM kaum transgender, beserta 
20 organisasi transgender, yang berprofesi bersama organisasi yang disebut sebagai 
arus utama di bidang hak asasi manusia.60 
                                                          
60Christen Broeker et al, Policing Morality: Abuses in the Application of Sharia in Aceh, 
Indonesia, (New York: Human Rights Watch, 2010), h. 13; dikutip dalam Dede Oetomo dan Khanis 
Suvianita, Hidup Sebagai LGBT di Asia: Tinjauan dan Analisa Partisipatif tentang Lingkungan 
Hukum dan Sosial bagi Orang dan Masyarakat Madani Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender 
(LGBT) (Laporan Nasioanal Indonesia, 2013), h. 26. 
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Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan aktivis transgender di Indonesia pada 
umumnya cenderung untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang sudah ada 
dibanding mengubah tatanan sosial. Jadi, begitu pula dengan budaya mereka lebih 
menyukai cara untuk mengakali rintangan yang ada, dibandingkan membawa 
perubahan yang mendasar pada tatanan sosial supaya mereka diperlakukan setara. 
4. Kasus-kasus Pernikahan Transgender di Indonesia 
a. Seorang transgender menikahi wanita di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 
pada tahun 2011. 
b. Seorang transgender menikahi wanita di Polewali Mandar, Sulawesi Barat pada 
13 Mei 2015. 
c. Seorang transgender menikahi wanita di kawasan Sei Kenangan, Sei Tualang 
Raso, Tanjung Balai, Sumatera Utara pada 30 November 2016 
d. Seorang transgender menikahi wanita di Desa Sidoleren, Gebang, Purworejo 
pada 4 September 2017 
e. Seorang transgender menikahi wanita di Dusun Erelebu, Kelurahan Eka Tiro, 
Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan pada 28 
september 2017. 
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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG PEMALSUAN IDENTITAS 
A. Pengertian Pemalsuan Identitas 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia pemalsuan berasal dari kata 
“palsu” yang memiliki arti yaitu tidak sahnya suatu surat keterangan, ijazah, uang 
dan lain-lain, dengan demikian pemalsuan ialah cara, proses, atau tindakan 
memalsukan, dan pemalsu merupakan orang yang memalsukan.1 Tindakan 
pemalsuan sebenarnya baru diketahui di dalam sebuah masyarakat yang telah maju, 
yang dimana berbagai data tertentu digunakan agar memudahkan laju relasi di dalam 
masyarakat. Tindakan pemalsuan adalah suatu tipe pelanggaran etika yakni 
kepercayaan atau kebenaran dan ketertiban masyarakat. 
Pemalsuan identitas biasa juga disebut dengan manipulasi identitas. 
Manipulasi adalah sebuah kata serapan yang berasal dari Bahasa Inggris yakni 
manipulation yang memiliki arti penyelewengan atau penyalahgunaan.2 Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata manipulasi memiliki arti yaitu sebagai cara 
golongan atau individu agar memberikan pengaruh terhadap tindakan sikap dan 
anggapan orang lain yang dimana orang lain tersebut tidak menyadarinya.3 
                                                          
1Pusat Bahasa Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 
h. 817. 
2John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia, 
2000), h. 372. 
3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2008), h. 712. 
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Sementara kata identitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti yaitu 
karakteristik, kondisi khusus seseorang, dan jati diri seseorang.4  
Tindakan pemalsuan adalah salah satu jenis pelanggaran terhadap dua norma 
dasar, yakni: 
1. Ketertiban masyarakat, yaitu pelanggarannya termasuk dalam tipe kejahatan 
terhadap negara atau ketertiban masyarakat. 
2. Kebenaran, yaitu yang pelanggarannya dapat termasuk dalam kelompok 
kejahatan penipuan.5 
Tindakan pemalsuan adalah suatu tipe pelanggaran terhadap kepercayaan dan 
kebenaran, yang memiliki tujuan untuk mendapatkan sebuah keuntungan bagi diri 
sendiri maupun orang lain.6 Tanpa adanya jaminan kebenaran atas bukti-bukti surat 
dan beberapa dokumen yang lainnya maka suatu pergaulan hidup yang teratur di 
dalam masyarakat yang maju dan teratur tidak bisa berlangsung. Dengan demikian 
tindakan pemalsuan bisa menjadi ancaman untuk keberlangsungan hidup masyarakat 
tersebut. 
 
B. Macam-macam Pemalsuan 
Tindak pidana tentang pemalsuan ialah berupa tindak kriminal yang di 
dalamnya mengandung elemen ketidakbenaran atau palsu terhadap suatu obyek yang 
terlihat seakan-akan benar adanya sedangkan yang sebenarnya adalah tidak benar. 
Tindakan pemalsuan bisa dikelompokkan pertama-tama dalam kategori tindak 
                                                          
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1989), h. 412. 
5Ahmad Sukardja, Problematika Hukum Islam Kontenporer (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 
h. 9. 
6Adami Chazawi, Kejahatan Terhadap Pemalsuan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 
7. 
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kriminal “Penipuan”. Tindakan pemalsuan termasuk dalam kategori tindak kriminal 
penipuan jika seandainya seseorang memberikan ilustrasi seputar sesuatu kondisi 
atas barang (surat) seolah-seolah absah, padahal sebenarnya keabsahan tersebut 
tidaklah benar. Sebab ilustrasi orang lain terperdaya bahwa kondisi yang 
diilustrasikan tas barang atau surat tersebut merupakan absah. 
Tindak pidana pemalsuan dibagi menjdadi empat golongan, yaitu: 
1. Kejahatan sumpah palsu (Bab IX), 
2. Kejahatan pemalsuan uang (Bab X), 
3. Kejahatan pemalsuan materai dan merek (Bab XI), dan 
4. Kejahatan pemalsuan surat (Bab XII). 
Tentang tindak kriminal pemalsuan dibatasi pada Bab XII KUHP dengan 
judul memalsukan surat-surat. Tindak kriminal yang dirumuskan sebagai membuat 
surat palsu yang bisa menerbitkan satu hak atau satu perikatan atau surat-surat yang 
diajukan untuk menandakan suatu peristiwa, dengan maksud dan tujuan untuk 
menerapkan surat itu absah dan penggunaan surat itu bisa memunculkan kerugian, 
seperti yang dimaksud dalam Pasal 263 ayat (1) KUHP. Di dalam surat mengandung 
arti tertentu dari suatu pikiran, yang kebenarannya semestinya dilindungi.7 
Pemalsuan benar-benar beraneka wujudnya, yaitu salah satunya pemalsuan 
identitas. Dalam hal ini tindak kriminal pemalsuan identitas yang dimaksud penulis 
yaitu tindak kriminal pemalsuan dalam pernikahan. Pembatasan dalam pernikahan 
berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dibatasi dalam pasal 266 yaitu 
yang membatasi perihal pemalsuan identitas, meskipun tidak secara tegas dituliskan 
dalam wujud pemalsuannya yaitu dalam hal identitas dalam pernikahan dan 
                                                          
7Adami Chazawi, Kejahatan Mengenai Pemalsuan (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 97. 
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pemalsuan, akan tetapi identitas yang dimaksud demikian dituliskan dalam suatu akta 
otentik sehingga berubah menjadi komponen dari pasal ini. Dalam hal pemalsuan 
identitas di dalam pernikahan ini, dimana seseorang yang memiliki tujuan sesuatu 
yang secara illegal akan menerapkan semua ragam cara atau dengan membuat 
identitas palsu. 
Menciptakan surat palsu yaitu merangkai tulisan menjadi surat, namun isi 
surat tersebut adalah palsu. Tujuan dari surat palsu tersebut agar bisa menunjukkan 
bahwa surat seakan-akan berasal dari orang lain ataupun pelaku, dan hal tersebut 
disebut sebagai dengan pemalsuan materiil. Hal tersebut karena asal dari surat itu 
adalah palsu. Tindak kriminal yang mirip dengan penipuan yaitu tindak kriminal 
memperdaya yang liannya, diantaranya melewati pemakaian benda yang didapatkan 
melalui menyalin, pemalsuan, penggandaan, dan memproduksi tidak dianggap 
sebagai tindakan pemalsu, walaupun mungkin nanti dapat menjadi pemalsuan selama 
mengetahui dan memiliki keinginan agar tidak disebarluaskan. Sebuah pergaulan 
hidup yang teratur di dalam masyarakat yang maju dan teratur tidak bisa berlangsung 
dengan tidak adanya jaminan kebenaran terhadap sebagian atau keseluruhan bukti 
surat dan dokumen-dokumen lainnya. Dengan demikian tindakan pemalsuan bisa 
menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup dari masyarakat. 
Tentang identitas diri ataupun surat apa yang dipalsukan untuk memudahkan 
niat jahat pemalsu, hal berikut ini adalah beberapa surat yang sering kali dipalsukan 
di antaranya sebagai berikut: 
52 
 
1. Akta kelahiran, yaitu sebuah format akta yang berbentuk selembar kertas 
yang diterbitkan oleh kantor catan sipil yang memuat informasi tentang 
identitas anak yang dilahirkan, seperti nama, tanggal lahir, dan sebagainya.8 
2. Kartu Tanda Penduduk (KTP), yaitu sebuah jenis kartu identitas diri yang 
diakui di Indonesia untuk penduduk yang berumur tujuh belas tahun atau 
sudah menikah.9  
3. Kartu Keluarga (KK), yaitu sebuah kartu identitas keluarga yang berisikan 
data seputar susunan, hubungan kekerabatan, dan jumlah anggota keluarga. 
Kartu tersebut merupakan salah satu syarat pernikahan.10 
 
C. Akibat Hukum 
Dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 277, Pasal 279, 
dan pasal 280 berisi tentang hukuman yang didapatkan mengenai pemalsuan 
identitas ataupun kejahatan di dalam perkawinan yang berbunyi: 
Pasal 277 
(1) Barang siapa dengan salah satu perbuatan sengaja menggelapkan asal-usul 
orang, diancam karena penggelapan asal-usul, dengan pidana penjara paling 
lama enam tahun. 
(2) Pencabutan hak berdasarkan Pasal 35 No. 1-4 dapat dinyatakan. 
 
 
                                                          
8Henry S. Siswosoediro dan Veronika Dian, Mengurus Surat-surat Kependudukan (Identitas 
Diri) (Jakarta: Visimedia, 2008), h. 14. 
9Henry S. Siswosoediro dan Veronika Dian, Mengurus Surat-surat Kependudukan (Identitas 
Diri) (Jakarta: Visimedia, 2008), h. 30. 
10Henry S. Siswosoediro dan Veronika Dian, Mengurus Surat-surat Kependudukan (Identitas 
Diri) (Jakarta: Visimedia, 2008), h. 37. 
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Pasal 279 
(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun: 
1. Barang siapa mengadakan pernikahan padahal mengetahui bahwa 
pernikahan atau pernikahan-pernikahannya yang telah ada menjadi 
penghalang yang sah untuk itu. 
2. Barang siapa mengadakan perkawinan padahal mengetahui bahwa 
perkawinan atau perkawinan-perkawinan pihak lain menjadi penghalang 
untuk itu. 
(2) Jika yang melakukan perbuatan berdasarkan ayat 1 butir 1 menyembunyikan 
kepada pihak lain bahwa perkawinan yang telah ada menjadi penghalang yang 
sah untuk diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun. 
(3) Pencabutan hak berdasarkan pasal No. 1-5 dapat dinyatakan.  
Pasal 280 
Barang siapa mengadakan perkawinan, padahal sengaja tidak memberitahu 
kepada pihak lain bahwa ada penghalang yang sah, diancam dengan pidana 
penjara paling lama lima tahun, apabila kemudian berdasarkan penghalang 
tersebut perkawinan lalu dinyatakan tidak sah.11 
 
 
                                                          
11Tim Viva Justicia, KUHAP dan KUHP, (Jakarta: Huta Parhapuran, 2016), h. 121. 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM  ISLAM TERHADAP PERNIKAHAN TRANSGENDER 
AKIBAT PEMALSUAN IDENTITAS 
 
A. Pandangan Hukum Islam tentang Pernikahan Transgender yang Salah Satu 
Pihak Tidak Mengetahuinya 
1. Hukum Pernikahan Transgender 
Menurut Alquran dan hadis tidak ditemukan dalil yang bersifat eksplisit yang 
menerangkan bahwa ketetapan hukum pernikahan transgender. Walaupun demikian, 
hal ini dapat diselidiki dari beberapa ayat Alquran dan hadis serta kodifikasi hukum 
yang berdasarkan substansinya bisa menerangkan tentang hukum pernikahan 
transgender. 
Pernikahan dalam Islam adalah suatu momen yang sakral dan profan. 
Pernikahan dipercaya sebagai pranata sosial yang suci dan luhur, yang dimana janji 
dua jenis kelamin yang berbeda dilaksanakan atas nama Yang Maha Kuasa, itulah 
sebabnya pernikahan memiliki makna yang sakral. Sementara makna profane pada 
pernikahan dipandang sebagai wujud kesepakatan keduanya untuk hidup bersama 
dalam suatu bahtera rumah tangga untuk memenuhi keperluan bersama dan 
mendapatkan kesejahteraan bersama dengan semua hak. 
Konsep pernikahan yang demikian sejalan dengan pengertian pernikahan 
yang tercantum di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 yang berbunyi, 
“Pernikahan adalah suatu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk 
menaati perintah Allah swt. dan menjalankannya merupakan sebuah iadah.”1 Kata 
                                                          
1Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Gema Insani, 1994), h. 
78. 
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mitsaqan ghalizhan diangkat dari firman Allah yang terdapat pada QS an-Nisa/4 ayat 
21: 
 
                     
          
Terjemahnya: 
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu telah 
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka 
(isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.2 
 
Keberadaan lembaga perkawinan yaitu untuk melegalkan hubungan hukum 
antara lelaki dan perempuan.3 Ketetapan tersebut adalah ketetapan hukum mujma’ 
‘alaih. Hal tersebut dilandaskan pada QS al-Baqarah/2 ayat 223: 
 
                               
                 
 
Terjemahnya: 
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan 
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.4 
 
                                                          
2Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 81. 
3Salim H. S.,  Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), h. 61. 
4Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 35. 
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Pemakaian kata nisa di dalam ayat di atas menekankan bahwa yang boleh 
dinikahi lelaki yaitu hanyalah perempuan. Pengilustrasian seorang istri dengan 
“ladang-ladang” yang berarti bahwa pasangan pernikahan haruslah seseorang yang 
sanggup bereproduksi, yaitu perempuan. Dalam berbagai bacaan fikih, perkawinan 
tersebut dianggap resmi apabila memenuhi persyaratan rukun perkawinan, yaitu 
diantaranya: 
a. Calon suami beragama Islam. 
b. Calon istri, meski Kristen ataupun Yahudi. 
c. Wali nikah yang merupakan keluarga dari calon istri. 
d. Dua orang saksi yang adil. 
e. Ijab dan qabul yang jelas. 
Dengan demikian bisa dimengerti bahwa perkawinan memastikan adanya 
pasangan calon pengantin dari jenis kelamin yang berbeda. Ketetapan hukum 
tersebut memiliki sifat yang aklamatif antar generasi yang artinya bernilai ijma’al-
ummah (kesepakatan semua umat Islam). Dengan demikian, pernikahan transgender 
dikatakan tidak resmi dan haram sebab menyimpang dari ijma’ sebab berjenis 
kelamin yang sama. 
Tujuan yang utama penyusunan hukum Islam yaitu merealisir kemaslahatan 
untuk kehidupan manusia dengan mendatangkan ketentraman dan mencegah bahaya 
di dalam kehidupan manusia. Kemaslahatan manusia tersebut bisa terbentuk jika 
terjamin enam kebutuhan pokonya (al-dharuriyah al-sittah), yaitu memelihara 
berbagai keperluan yang bersifat melekat untuk kehidupan manusia, yakni menjaga 
agama (hifzh al-din), menjaga jiwa (hifzh al-nafs), menjaga akal (hifzh al-‘aql), 
menjaga harta (hifzh al-mal), menjaga kehomatan (hifzh al-‘irdh), dan menjaga 
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keturunan (hifzh al-nasl). Bila seandainya hal yang demikian tidak terpenuhi jadi 
akan berdampak terancamnnya keberadaan keenam hal pokok yang di atas.5 
Sasaran yang paling penting dari suatu pernikahan yaitu untuk mendapatkan 
anak dan melestarikan kehidupan manusia (hifzh al-nasl). Dengan melalui 
pernikahan yang resmi akan melahirkan anak yang resmi dan diakuin oleh hukum. 
Terlahirnya keturunan baru manusia hanya bisa diciptakan apabila perkawinan 
dilaksanakan oleh pasangan lelaki dan perempuan. Yang sebagaimana firman Allah 
swt. dalam QS al-Hujurat/49 ayat 13 berikut: 
                              
                         
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.6 
Menurut ayat di atas, dapat dimengerti bahwa pernikahan yang dilaksanakan 
oleh sesama jenis oleh kaum transgender dipandang merusak atau negatif sebab 
menyalahi fitrah manusia. Berdasarkan biologis manusia sudah diciptakan saling 
berpasangan yaitu lelaki dan perempuan sebagai kemudahan dari kecenderungan 
untuk salin tertarik di antara mereka. Tubuh perempuan sudah diciptakan agar dapat 
hamil dan melahirkan dan lelaki untuk membuahi perempuan. Oleh karenanya, fitrah 
diciptakannya nafsu yang disalurkan melalui lembaga pernikahan yaitu mendapatkan 
anak (prokreasi). Kegiatan seksual prokreasi merupakan sebuah hal yang penting. 
                                                          
5Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah (Bandung: Mizan Media 
Utama, 2008), h. 34. 
6Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 517. 
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Dengan menggabungkan analisis dari Ibnu Khaldun dan Giambattista Vico, 
sejarahwan Angelo Bertolo memperingatkan ambruknya peradaban Barat karena 
dampak dari angka kelahiran yang kian menurun.7 Al-Ghazali menceritakan 
hubungan sesama jenis merupakan perbuatan yang diharamkan sebab akan 
memutuskan keturunan.8 
Kecuali untuk regenerasi umat manusia secara berkelanjutan, tujuan dari 
pernikahan untuk manusia yang lebih subtantif dan berarti, seperti yang dirumuskan 
dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 yaitu “untuk menciptakan kehidupan 
berkeluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah (damai, cinta, dan kasih 
sayang).”9 Hal tersebut sejalan dengan firman Allah swt. yang terdapat dalam QS ar-
Rum/30 ayat 21: 
                           
                            
 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.10 
                                                          
7Angelo Bertolo, The Imminent Collapse of America and of the Whole Western Civilization 
(Indiana: Universe, 2012), h. 166; dikutip dalam Rohmawati, “ Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, 
dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): h. 320. 
8Muhammad bin Muhammad Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulim ad-Din 9 (Kairo: Lajnat 
Nashr al-Thaqafa al-Islamiyya, 1356 H), h. 2100; dikutip dalam Rohmawati, “ Perkawinan Lesbian, 
Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum Islam”, AHKAM 4, no. 2 
(2016): h. 320. 
9Ahmad Rofiq, Hukum Pidana Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 
48-49. 
10Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 406. 
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Menurut al-Hasan al-Bashri kata mawaddah yang ada di dalam ayat Alquran 
di atas merupakan kiasan untuk hubungan suami istri (jima’) sementara kata rahmah 
adalah sebuah kiasan untuk anak.11 Sedangkan menurut Quraish Shihab kata 
mawaddah memiliki arti rasa cita yang tergambar di dalam hubungan lelaki dan 
perempuan yang terikat dalam suatu pernikahan, yang diikuti denan rasa penuh 
keiklasan untuk menerima sisi buruk dan kekurangan pasangan. Sementara rahmah 
adalah suatu rasa saling menghormati, simpati, menghargai satu dengan yang lain, 
memiliki rasa bangga terhadap pasangannya, dan saling mengagumi. Kemampuan 
cinta kasih, mawaddah dan rahmah yang diberikan oleh Allah swt. terhadap 
pasangan suami istri merupakan suatu tugas yang erat dan mulia yang hanya 
diberikan terhadap manusia,12 yang sebagaimana terdapat pada firma Allah swt. QS 
ar-Ra’d/13 ayat 38: 
                             
                            
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan 
Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. dan tidak ada 
hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan 
dengan izin Allah. bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu).13 
 
                                                          
11Abu al-Qasim Mahmud bin Umar bin Ahmad az-Zamakhsyari, al-Kasyafan Haqaiq 
Ghawamid at-Tanzil III (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabiy, tt.), h. 473; dikutip dalam Rohmawati, 
“Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum 
Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): h. 321. 
12M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-anakku (Jakarta: 
Lentera Hati, 2010), h. 88. 
13Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 254. 
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Apabila perkawinan tersebut dilaksanakan sesama jenis karenanya tentu tidak 
akan bisa terwujud tujuan perkawinan tersebut. Pada dasarnya islam senantiasa 
mengangkat derajat dan martabat manusia dengan penekanan instruksi untuk 
senantiasa menjaga berbagai prinsip maslahat. Pernikahan transgender sangat 
dilarang dalam Islam sebab jauh sekali dari prinsip maslahat. Hal tersebut 
disebabkan Karena pernikahan transgender bisa mengancam keberadaan 
kemaslahatan manusia yang memiliki sifat yang mendasar, yaitu keberlangsungan 
keturunan manusia tidak terjaga sebab dengan pernikahan transgender akan 
menjatuhkan sistem keluarga, bahkan bisa memutus generasi manusia yang 
selanjutnya. Hal tersebut disebabkan karena hubungan seksual transgender tidak 
akan menghasilkan keturunan. Selain hal tersebut, tidak dapat terpenuhinya 
kemaslahatan manusia yang berupa perlindungan akal sebab hubungan transgender 
atau sesama jenis bisa berefek buruk terhadap rusaknya syaraf otak, melemahnya 
akal, dan menurunnya motivasi kerja. Selain efek tersebut, yaitu bisa mengancam 
jiwa manusia yang semestinya dilindungi sebab perilaku seksual sesama jenis bisa 
beresiko tertular penyakit yang mematikan misalnya HIV dan AIDS, serta penyakit 
menular seksual lainnya. Cerminan penolakan penghormatan kepada jiwa manusia 
ini sangat bertentangan dengan konsep Islam yang menghargai sekali semua jiwa 
manusia. Selain dari hal tersebut dilaksanakannya pernikahan transgender berarti 
mengesampingkan prinsip perlindungan kehormatan yang memiliki efek terhadap 
rusaknya derajat dan martabat manusia terutama pelaku di hadapan ataupun sesama 
manusia, sebab perilaku transgender atau penyuka sesama jenis adalah sebuah 
tindakan yang laknat yang masuk dalam golongan dosa besar sebagaimana delik 
perzinaan. Hal tersebut dilandaskan ada dalil transcendental, QS an-Nisa’/4 ayat 15: 
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                     
                          
            
Terjemahnya: 
Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada 
empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). kemudian apabila 
mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita 
itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
memberi jalan lain kepadanya.14 
 
Jadi apabila pernikahan transgender dilaksanakan maka akan dipandang 
sebagai menghalalkan yang haram (tahlilul haram) yang dimana dosanya lebih besar 
dibandingkan jika melanggar yang haram itu sendiri. Menurut pandangan akidah, 
tahlilul haram maupun tahrimul halal (mengharamkan yang halal) merupakan sikap 
dan tindakan sesat dan murtad dari Islam. Para fuqaha’ beranggapan bahwa 
membendung ajakan hawa nafsu jauh lebih ringan dibandingkan menanggung 
dampak buruk dari transgender atau penyuka sesama jenis. Apabila meresmikannya 
melalui pernikahan, yang artinya menganggap halal atas sesuatu yang diharamkan 
maka akan lebih berat lagi dosanya.15  
Dalam literatur fikih, sudah diterangkan tentang hukum bagi pelaku 
transgender ataupun penyuka sesama jenis, akan tetapi para fuqaha’ berbeda 
                                                          
14Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 80. 
15Ahmad Zahro, Fiqh Kontenporer, Menjawab 111 Masalah Aktual Hukum Islam di Zaman 
Kita (Jakarta: PT. Qaf Media Kreativa, 2016), h. 141. 
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pendapat dalam menetapkan macam hukumannya. Terdapat tiga macam anggapan, 
yaitu diantaranya;16 
a. Diberikan sanksi ta’zir. 
Lelaki yang dengan sengaja berperilaku sebagai waria atau transgender tanpa 
terjerumus dalam tindakan yang keji, hal tersebut termasuk tindakan maksiat yang 
tidak had ataupun kafaratnya. Hukuman yang layak diterimanya adalah hukuman 
yang bersifat ta’zir (ditetapkan menurut pertimbangan hukum), sesuai dengan situasi 
pelaku dan kelakuannya. Dalam hadis disebutkan bahwa Nabi Muhammad saw. 
menjatuhkan hukuman terhadap pelaku transgender atau waria dengan 
mengasingkannya atau dengan mengusirnya dari rumah. Hal yang sama juga 
dilaksanakan oleh para Sahabat sepeninggal beliau.17 
 
 ََنعَل :َلاَق ،ٍساﱠبَع ِنْبا ِنَع ِلاَج ِّرْلا َنِم َنِْيثﱠنَخُمْلا َمﱠلَسَو ِهَْيلَع ُ ﱠဃ ىﱠلَص ﱡيِبﱠنْلا
 ُﷲ ىﱠلَص ﱡيِبﱠنلا َجِرَْخأَف :َلاَق ْمُكِتُْويُب ْنِم ْمُهْوُجِرَْجأ :َلاَقَو ،ِءاَسِّنا َنِم َِتﻼ ِّجََرتُمْلاَو
اًَنٌﻼفُرَمُع َجَرَْخأَو ،اًَنٌﻼف َمﱠلَسَو ِهَْيلَع
Artinya: 
Dari Ibnu Abbas, katanya, “Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa sallam melaknat para 
lelaki mukhannats dan para wanita mutarajjilah. Kata beliau, ‘Keluarkan 
mereka dari rumah kalian’, maka Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa sallam mengusir 
Si Fulan, sedangkan Umar mengusir Si Fulan” (HR. Bukhari).18 
 
 
                                                          
16Sayid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, h. 432; dikutip dalam Rohmawati, “Perkawinan Lesbian, 
Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum Islam”, AHKAM 4, no. 2 
(2016): h. 323. 
17Pendapat tersebut pertama kali dikemukakan oleh Abu Hanifah, “Hukuman takzir dianggap 
lebih bersifat mendidik, berat ringannya diserahkan kepada hakim”; dikutip dalam Rohmawati, 
“Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum 
Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): h. 323. 
18Syamsuddin dkk, Mughnil Muhtaj Ila Ma’rifati Alfadhil Minhaj, (Beirut: Darul Ma’rifat, 
1997), h. 205. 
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Berikut hukuman ta’zir yang diberlakukan yaitu: 
1) Hukuman ta’zir berupa penjara 
 
 َم ْﺬ َه ُﺐ  ْلا َﺤ ْن ِﻔ َي ْﺔ  َأ : َن  ْلا َم ْﻐ ِن َي  َو ْلا ُم َخ ِّن َﺚ  َو ْلاَن ِﺋا َﺤ َﺔ  َي َع ِﺰ ُر ْو َن  َو َي ْﺤ ِب ُس ْو َن  َﺣ ﱠت َي ى ْﺤ ُﺪ ُﺛ ْو َت ا ْو َب ًﺔ 
Artinya: 
Menurut madzhab Hanafi, lelaki yang kerjaannya menyanyi, banci, dan 
meratapi kematian pantas dihukum dengan penjara sampai mereka 
bertaubat. (Al-Mabsuth, 27/205)19 
 
2) Hukuman ta’zir berupa pengasingan 
 َو َم َﺬ ِه ُﺐ  ْلا َﺸ َفا ِع ﱠي ِﺔ  َو ْلا َﺤَن ٍبا َل ِﺔ َن: ِﻔ َي  ْلا ُم ْخ ِن ُﺚ  َم َﻊ  َأ ﱠن ُه  َل ْي َﺲ  ِب َم ْع ِﺼ َي ًﺔ  َو ِإ ﱠن َم َف ا َع َﻞ  ِل ْل ُم ْﺼ َل َﺤ ْﺔ 
Artinya: 
Menurut madzhab Syafi’i dan Hambali, seorang banci hendaklah diasingkan 
walaupun perbuatannya tidak tergolong maksiat (alias ia memang banci asli). 
Akan tetapi pengasingan tadi dilakukan untuk mencari 
kemaslahatan. (Mughnil Muhtâj, 4/192; al-Fatawa al-Kubra, 5/529)20 
 
 
Ibnul-Qayyim rahimahullah mengatakan, 
 ِم َن  ْلا ِس َي َسا ِﺔ  ْلا َﺸ ْر ِع َي ِﺔ  َن ﱠﺺ  َع َل ْي ِه  ِْﻹا َم َما  َا ْﺣ َم ْﺪ  َق َلا  ِف ْي  ِر َو َيا ِﺔ  ْلا ُم ُر ْو ِز ْي  َو ْبا َن  َم ْن ُﺼ ْو ِر 
 ْلا ُم َخ ِن ِﺚ  َي ْن ِﻔ ْي  َِﻷ ﱠن ُه  َﻻ َي  َﻘ ْﻊ  ِم ْن ٌه  ِإ ﱠﻻ ْلا  َﻔ َس َدا  َو ْلا َت َع ُر َض  َل ُه  َو ِْﻺل َم ِما  َن ِﻔ ْي ِه  ِإ َل َب ى َل َﺪ  َي َمأ ُن  َف َس َدا 
 ْها ِل ِه  َو ِإ ْن  َخ َفا  َع َل ْي ِه  َﺣ ْب ُس ُه َب . َﺪ ِﻊﺋا  ْلا َﻔ َو ِﺋا َﺪ 
Artinya: 
“Termasuk siasat syar’i yang dinyatakan oleh Imam Ahmad, ialah hendaklah 
seorang banci itu diasingkan; sebab orang banci hanya menimbulkan 
kerusakan dan pelecehan atas dirinya. Penguasa berhak mengasingkannya ke 
negeri lain yang di sana ia terbebas dari gangguan orang-orang. Bahkan jika 
                                                          
19Syamsuddin dkk, Mughnil Muhtaj Ila Ma’rifati Alfadhil Minhaj, h. 402. 
20Syamsuddin dkk, Mughnil Muhtaj Ila Ma’rifati Alfadhil Minhaj, h. 445. 
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dikhawatirkan keselamatannya, orang banci tadi boleh dipenjara” (Badai’ul 
Fawaid 3/694).21 
 
b. Dilakukan hukuman had seperti  hukuman had pada zina. Apabila pelakunya 
belum menikah (ghairu muhsan) dia wajib didera, dan apabila pelakunya sudah 
menikah (muhsan) maka dia wajib dirajam. 22 
Pendapat dari beberapa Imam Mazhab mengenai hukuman had untuk pelaku 
transgender yaitu sebagai berikut: 
1) Mazhab Syafi’i 
Mazhab ini beranggapan bahwa hukuman had pelaku transgender sama 
dengan hukuman had zina apabila muhsan dirajam jika ghoiru muhsan maka dijilid 
dan dikucilkan.23 
2) Mazhab Hambali 
Menurut mazhab ini hukuman had untuk pelaku transgender yaitu jika 
pelakunya muhsan maka dirajam sedangkan yang ghoiru muhsan didera sebanyak 
100 kali dan dikucilkan selama 1 tahun.24 
 
 
                                                          
21Syamsuddin dkk, Mughnil Muhtaj Ila Ma’rifati Alfadhil Minhaj, (Beirut: Darul Ma’rifat, 
1997), h. 695. 
22Pendapat tersebut dipelopori oleh Sa’id bin Musayyab, Qatadah, Auza’I, Nasa’i, dengan 
berlandaskan hadis Rasulullah saw. “Hukuman bagi penyuka sesama jenis sebagaimana hukuman bagi 
pezina, jika muhsan dirajam dan jika ghairu muhsan dicamuk seratus kali”; dikutip dalam Rohmawati, 
“Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum 
Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): h. 323. 
23Al Imam Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syarif An Nawawi, Al Majmu’ Syarh Al Muhadzab, 
Juz 2, ( Beirut: Daar Al-Fikr), h. 268; dikutip dalam Rohmawati, “Perkawinan Lesbian, Gay, 
Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): 
h. 324. 
24Al-Mawardi, Al-Ahkam Al-Sulthaniyah, Juz 1, (Beirut: Daar Al-Fikr), h. 248; dikutip dalam 
Rohmawati, “Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif 
Hukum Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): h. 324. 
65 
 
3) Pendapat Jumhur Ulama 
Imam Malik, Ahmad, dan Syafi’i berkata “Sesungguhnya pelaku transgender 
wajib menerima hukum had, karena Allah swt. mengadzab pelakunya seperti yang 
dijelaskan di firmannya yaitu menghujani mereka dengan batu dari langit mereka 
mendapatkan had seperti had pada zina.25 
c. Dibunuh secara mutlak.26 
Para Ulama telah sepakat bahwa hukuman bagi pelaku LGBT salah satunya 
transgender adalah dengan dibunuh, sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi 
Muhammad saw.: 
 ُتْقاَف ٍطُْول ِمَْوق َﻞَمَع ُﻞَمْعَي ُهْوُُمتْﺪَجَو ْنَم ِهِب َلُْوعْﻔَمْلاَو َﻞِعاَﻘلا اُْول 
Artinya:  
"Siapa yang kamu dapati sedang mengerjakan perbuatan kaum Nabi Luth 
(liwath), maka bunuhlah orang yang mensodomi dan yang disodomi." [HR. 
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi].27 
 
Namun mengenai cara pelaksanaanya terjadi perbedaan anggapan di antara para 
sahabat, yang dimana beberapa di antara mereka melaksanakan dengan cara 
membakarnya dan ada juga yang melaksanakan dengan cara melemparkan batu 
sampai meninggal dunia. 
                                                          
25Dr. Wahbah Zuhaili, AlWajiz fi Al Fiqh Al Islami, Juz 2, (Dimasyqi: Darul Fikr, 2005), h. 
378; dikutip dalam Rohmawati, “Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual 
(LGBT) Perspektif Hukum Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): h. 323. 
26Pendapat tersebut dijelaskan oleh sahabat Rasulullah saw., yaitu Nashir, Qasim bin Ibrahim 
dan Imam Syafi’i. Dalam sebuah pendapat beliau mengatakan bahwa pelaku-pelaku homoseksual 
dikenakan hukuman mati, baik ghairu muhsan maupun muhsan. Landasan hukumnya yaitu hadis yang 
artinya “Dari Ikrimah, bahwa Ibn Abbas berkata: Rasulullah bersabda “siapa orang yang kamu dapati 
melakukan seperti apa yang kaum Nabi Luth, maka bunuhlah fa’il dan maf’ul-nya” Namun hadis 
tersebut diperselisihkan kesahihannya.; dikutip dalam Rohmawati, “Perkawinan Lesbian, Gay, 
Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): 
h. 323.  
27Muhammad Vandestra, Kisah Hikayat Nabi Luth AS, (Jakarta: Dragon Promedia, 2018), h. 
30. 
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1) Dibakar Dengan Api 
Hal ini adalah pendapat Abu Bakar Ash Shiddiq, Abdullah bin Zubair RA, 
Ali bin Abi Thalib perihal anggapan tersebut Ibnu Qoyyim menerangkan 
“Pelaksanaan hukuman dibakar dengan api bagi pelaku transgender dan homoseksual 
dilaksanakan pada masa kekhalifahan Abu bakar, Ali, Ibnu Zubair, Hisyam bin 
Abdul Malik.”28 
Dikisahkan bahwa Khalid bin Walid mengirim surat kepada Abu Bakar Ash-
Shiddiq, bahwa dia melihat seorang laki-laki bersedia sebagai pasangan laki-laki 
untuk melakukan hubungan seksual.29 
Abu Bakar bermusyawarah dengan para sahabat lainnya. Kemudian Ali bin 
Abi Tholib angkat bicara: 
 
 ﱠنلاِب َقَرُْﺤي ُنأ ىَُرأ ،اَِهب ُﷲ َﻞَعَف اَم ُْمتْمِلَع ْﺪَقَو ،ِمَُمﻷا َنِم ٌةَﺪِﺣاَو ٌﺔ ﱠُمأ ﱠﻻِإ َاﺬَه َﻞَعَف اَم ِرا  
 
Artinya: 
“Tidaklah ada satu umat pun dari umat-umat (terdahulu) yang melakukan 
perbuataan ini, kecuali hanya satu umat (yaitu kaum Luth) dan sungguh 
kalian telah mengetahui apa yang Allah Subhaanahu wa ta‟ala perbuat atas 
mereka, aku berpendapat agar ia dibakar dengan api.”30 
Kemudian Abu Bakar membuat surat jawaban untuk dikirimkan kepada 
Khalid agar membakarnya dengan api. Kemudian Khalid pun membakarnya 
 
                                                          
28Syamsudiin Abu Abdillah Muhammad Bin Abi Bakar Bin Az Zur’I Ad Dimasyqi, 
Rhaudatul Muhibbin, Jus 3, (Beirut: Mu’assasah Ar-Risakah), h. 369-370; dikutip dalam Rohmawati, 
“Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum 
Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): h. 325.  
29Ali al Hanafi, Syarh al-Wiqoyah, Maktabah Syamilah, Juz. 6, h. 18; dikutip dalam 
Rohmawati, “Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif 
Hukum Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): h. 325. 
30Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Terapi Penyakit Hati, (Jakarta: Qisthi Press, 2016), h. 238. 
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2) Dirajam sampai mati 
Anggapan Umar bin Al-Khattab, Ali bin  Abi Thalib, Abdullah bin Abbas. 
Umar dan beberapa dari para sahabat berkata perihal hukuman bagi pelaku 
transgender dan homoseksual,”dirajam dengan batu hingga mati, secara muhshan 
atauoun ghoiru muhshan.”31 
3) Dilempar dari atas banunan lalu dilempari batu 
Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Ibnu Abbas mengemukakan pendapat. 
Sebagaimana dalam sebuah riwayat, Ibnu Abbas ditanya perihal hukuman bagi 
pelaku transgender, beliau mengatakan, “disaksikan dari atas sebuah bangunan tinggi 
lalu dijatuhkan selanjutnya dilempari batu sampai mati.32 
Orang yang mendapatkan hukuman ini yaitu pelaku transgender yang 
melakukan praktik homoseksual. Beberapa Hanabillah mengail ijma’ (kesepakatan) 
para sahabat bahwa hukuman bagi pelaku transgender harus dibunuh. Mereka 
berdalil dengan hadis: 
 
 ُتْقاَف ٍطُْول َمَْوق َﻞَمَع ُﻞَمْعَي ُهْوُُمتْﺪَجَو ْنَم ِهِب َلُْوعْﻔَمْلا َو َﻞِعاَﻔْلا اُْول 
Artinya:  
“Siapa saja di antara kalian mendapati seseorang yang melakukan perbuatan 
kaum Luth maka bunuhlah pelakunya beserta pasangannya.“ (HR. Ahmad)33 
 
                                                          
31Abu Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali al-Baihaqi, As sunan Al- Kubro, Juz. 8, (India: 
Majlis Da’iroh al-Ma;arif an-Nazhomiyyag al Kaainah, 1344 H), h. 232-233; dikutip dalam 
Rohmawati, “Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif 
Hukum Islam”, AHKAM 4, no. 2 (2016): h. 325. 
32Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad Bin Abi Bakar Bin Az Zur’I Ad Dimasyqi, Zaadul 
Ma’ad, Juz. 3, (Beirut: Mu’assasah Ar-Risalah), h. 209; dikutip dalam Rohmawati, “Perkawinan 
Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/Transeksual (LGBT) Perspektif Hukum Islam”, AHKAM 4, 
no. 2 (2016): h. 325. 
33Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi: Sejarah Kehidupan Para Nabi Sejak Adam AS hingga Isa 
AS, (Jakarta: Qisthi Press, 2017), h. 261. 
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Abdullah bin Abbas berkata:  
 ٍءاَنِب َىلَْعأ ىَلِإ ُرَظُْني ِةَراَجِﺤْلاِب ُﻊَبﱠتُي ﱠُمﺛ ،اًبِّكَنُم ُهْنِم ﱡيِطْوﱡللا ىَمْرُيَف ،َِﺔيْرَﻘْلا يِف  
Artinya: 
“Ia (pelaku transgender) dinaikkan ke atas bangunan yang paling tinggi di 
satu kampung, kemudian dilemparkan darinya dengan posisi pundak di 
bawah, lalu dilempari dengan bebatuan.”34 
 
Sedangkan Imam Abu Hanifah rahumahullah berpendapat: 
 
 َو َذ َه َﺐ  َأ ُب ْو  َﺣ ِن ْي َﻔ ًﺔ  ِإ َل َأ ى ﱠن  ُع ُﻘ ْو َب َت ُه  ُت َع ِﺰ ْي ِر ِّي َﺔ  َق ْﺪ  َت ِﺼ ُﻞ  ِإ َل ْلا ى َﻘ ْت ِﻞ  ُأا و َْﻷ ْﺣ ِر ُقا  ُأ ﱠرلا و ِم ْي 
 ِم ْن  َﺷ ِها ِﻖ  َج َب ٍﻞ  َم َﻊ  ﱠتلا ُن ِك ْي ِﺲ ، ِْﻹ ﱠن  ْلا َم ْن ُﻘ ْو َل  َع ْن  َا ﱠﺼل َﺤ َبا ِﺔ  ْخا ِت َﻼ ِف ِه ْم  ِف ْي  َه ِﺬ ِه  ْلا ُع ُﻘ ْو َب ِﺔ 
Artinya: 
“Hukumannya adalah ta’zir yang bisa sampai ke tingkat eksekusi, (seperti:) 
dibakar, atau dilemparkan dari tempat yang tinggi. Sebab para sahabat juga 
berbeda pendapat tentang cara menghukumnya.” (Al-Mabsuth 11/78).35 
 
 
 
2. Hukum bagi Pelaku Pernikahan yang Tidak Mengetahui bahwa 
Pasangannya Transgender 
Sedangkan pandangan Hukum Islam untuk orang yang menikahi pelaku 
transgender, tetapi tidak mengetahui kalau dia adalah transgener yaitu tidak apa-apa. 
Hal tersebut sesuai dengan Alquran dan Hadis berikut: 
 
 
                                                          
34Mohammad Rohma Rozikin, LGBT dalam Tinjauan Fikih, (Malang: UB Press, 2017), h. 
90. 
35Mohammad Rohma Rozikin, LGBT dalam Tinjauan Fikih, h. 91. 
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a. Mendapat pengampunan setelah menyadari dan memohon ampun (QS al-
Baqarah/2 ayat 286): 
 
                              
                                   
                                
                                
Terjemahnya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang 
kafir.36 
 
 
Kemudian disebutkan dalam hadis bahwa Allah telah memaafkannya, berikut 
isi hadisnya: 
 ِهَْيلَع اوُهِرُْكتْسا اَمَو َناَيْسِّنلاَو َأَطَخْلا ىِت ﱠُمأ ْنَع َزَواََجت َ ﱠဃ ﱠِنإ 
 
 
 
 
                                                          
36Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 49. 
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Artinya: 
“Sesungguhnya Allah memaafkan umatku ketika ia tidak sengaja, lupa atau 
dipaksa.” (HR. Ibnu Majah, no. 2043).37 
 
b. Dosa tidak sengaja yang segera disesali 
QS. al-Ahzab ayat 5 
                          
                         
                   
Terjemahnya: 
Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-
bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka sebagai) saudara-
saudaramu seagama dan maula-maulamu. dan tidak ada dosa atasmu terhadap 
apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja 
oleh hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.38 
 
B. Hukuman Bagi Pelaku Pemalsuan Identitas Menurut Hukum Islam 
Pemalsuan adalah suatu tindakan terhina yang dilarang oleh agama. 
Pemalsuan merupakan suatu wujud pendustaan atau kebohongan yang bisa 
merugikan berbagai hal. dengan demikian, tindakan pemalsuan adalah seuah 
tindakan yang terhina (akhlak madzmumah) yang seandainya jika seseorang 
mengerjakan hal tersebut, karenanya sama dengan sudah melanggar ketetapan Allah 
swt. dilarangnya tindakan pemalsuan atau dusta sudah tertulis di dalam Alquran, 
Hadis Rasulullah saw. serta di dalam kaidah fikih; 
                                                          
37Muhammad Nasib Rifa’I, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Depok: 
Gema Insani, 1999), h. 276. 
38Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 418. 
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1. Firman Allah swt.  
a. QS an-Nisa’/4 ayat 40: 
                           
          
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak Menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, 
dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat 
gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.39 
 
Ayat diatas menjelaskan akan terhinanya tindakan dusta atau pemalsuan yang 
masuk dalam hal tersebut. Oleh karenanya dalam suatu hadis nabi, diceritakan bahwa 
pelaku dusta atau pemalsuan akan dimasukkan ke dalam neraka. 
 
b. QS al-Maidah/5 ayat 41 
                            
                            
                       
                            
                                
                                                          
39Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 85. 
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                               
          
Terjemahnya: 
Hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, Yaitu diantara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka:"Kami telah beriman", Padahal hati 
mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-
orang Yahudi itu) Amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan Amat 
suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu; mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-
tempatnya. mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di robah-
robah oleh mereka) kepada kamu, Maka terimalah, dan jika kamu diberi yang 
bukan ini Maka hati-hatilah". Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, Maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatupun 
(yang datang) daripada Allah. mereka itu adalah orang-orang yang Allah 
tidak hendak mensucikan hati mereka. mereka beroleh kehinaan di dunia dan 
di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.40 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan inti bahasan dalam ayat tersebut, 
yaitu: 
1) Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk tidak cemas dan 
terpengaruh oleh tindakan kaumnya yang dengan mudahnya menjadi kafir. 
2) Orang munafik dan orang yahudi sangat bahagia mendengar diskusi dan 
propaganda palsu mengenai pribadi dan kerasulan Nabi Muhammad saw. 
merubah isi kitab Taurat dan hanya berkeinginan mendapatkan suatu hukum 
apabila sesuai dengan kemauan dan hawa nafsu mereka. Apabila hukum 
tersebut tidak sesuai maka mereka akan menolaknya. 
                                                          
40Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 114. 
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3) Mereka adalah orang yang terhina di dunia dan di akhirat nanti mereka akan 
menerima azab yang sangat berat. Hati mereka tidak akan dibersihkan.41 
c. QS al-An’am/6 ayat 93: 
                             
                             
                         
                      
         
Terjemahnya: 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", Padahal 
tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata: "Saya 
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya 
Sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam 
tekanan sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, 
(sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu dibalas dengan 
siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap 
Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu 
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.42 
 
Allah swt. menerangkan terhadap kaum muslimin bahwa tidak orang yang 
sangat zalim dibandingkan orang-orang Yahudi yang mengingkari kebenaran 
Alquran. Perkataan mereka sudah mengingkari ajaran agama tauhid. Demikian juga 
seperti mereka yang mengaku sudah mendapatkan wahyu dari Allah swt., seperti 
                                                          
41Kementerian Agama RI, ALquran dan Tafsirnya 2 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h. 402-
403. 
42Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 139. 
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Musailamah al-Kadzab, Tulaihah al-Asadi, dan al-Aswad al-‘Ansi. Mereka semua 
adalah orang-orang yang mengaku sebagai nabi padahal Alah swt. menceritakan 
ancaman dan siksa yang akan diterima oleh orang zalim tersebut, ketika mereka 
meninggal dunia, sebagai imbalan atas tindakan dan dosa yang mereka perbuat. 
Sangatlah dasyat azab yang diberi oleh Allah swt. terhadap orang yang zalim, 
tersebut ketika menhadapi kematian. Pada waktu tersebut malaikat akan mencabut 
nyawa orang yang berlumur dosa dengan renggutan yang keras.43 
d. QS al-A’raf/7 ayat 37: 
                                
                                 
                             
        
 
 
Terjemahnya: 
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat Dusta 
terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? orang-orang itu akan 
memperoleh bahagian yang telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh); hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) 
untuk mengambil nyawanya, (di waktu itu) utusan Kami bertanya: "Di mana 
(berhala-berhala) yang biasa kamu sembah selain Allah?" orang-orang 
musyrik itu menjawab: "Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari 
kami," dan mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka adalah 
orang-orang yang kafir.44 
 
                                                          
43Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya 3 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h. 
182-183. 
44Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 163. 
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Ayat tersebut menerangkan bahwa berbohong kepada Allah beserta aturan-
aturannya dan juga melakukan pemalsuan merupakan sebuah perilaku yang sangat 
zalim. Membuat suatu kebohongan atau pemalsuan kepada Allah swt. yaitu 
mewajibkan yang tidak diwajibkan oleh Allah swt., memutarbalikkan berbagai 
hukum, sesuatu yang haram disebut halal dan sesuatu yang halal dikatakan haram. 
Juga mengatakan bahwa Allah beranak dan bersekutu. Mendustakan berbagai ayat 
Allah swt. berarti mempermainkan, mengejeknya, dan menolak. Tindakan mereka 
dianggap sebagai tindakan yang paling zalim, mereka hanya akan merasakan 
kesenangan dunia yang hanya sementara, tetapi di akhirat nanti akan mendapatkan 
azab yang amat pedih.45  
e. QS al-Ankabut/29 ayat 68: 
                              
                 
 
 
Terjemahnya: 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu 
datang kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi 
orang-orang yang kafir?46 
 
Ayat tersebut banyak ditemukan penekanan perihal keburukan orang-orang 
musyrik. Pertama, kata  (mengada-ada), yaitu berbohong, kedua, bahwa 
kebohongan itu bukan terhadap makhluk, tetapi kepada Allah swt., dan bukan 
                                                          
45Kementerian Agama Ri, Alquran dan Tafsirnya 3 (Jakarta:  Widya Cahaya, 2011), h. 334-
335. 
46Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 404. 
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kebohongan yang kecil tetapi   (kebohongan yang besar). Kebohongan ini 
terjadi spontan tanpa dipikirkan, seperti yang dipahami dari kata . Pada akhirnya, 
dia mendustakan sesuatu yang telah bermurah hati    datang kepadanya.47 
f. QS an-Nahl/16 ayat 105: 
                            
        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-orang 
pendusta.48 
 
g. QS at-Taubah/9 ayat 77: 
                             
           
 
Terjemahannya: 
Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada 
waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah memungkiri terhadap 
Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga karena mereka 
selalu berdusta.49 
 
Orang yang sudah berjanji terhadap Allah swt. lalu mengingkarinya, dan 
orang yang berbohong terhadap Allah swt. sehingga tidak menepati komitmennya, 
itulah yang membuat hatinya tidak akan selamat dari kemunafikan. Sudah 
                                                          
47M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah 10 (Jakarta: Pustaka Amani, 2005), h. 267. 
48Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 279. 
49Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 199. 
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selayaknya pengingkaran komitmen dan kebohongan kepada Allah swt, tersebut 
mengakibatkan timbulnya nifaq yang abadi di dalam hati orang-orang yang 
disyaratkan dalam ayat tersebut. Ayat Alquran tersebut memberikan penjelasan akan 
terhinanya tindakan berbohong atau pemalsuan dengan berbagai macam kehinaan di 
dunia dan siksaan di akhirat nanti.50 
 
2. Hadis Nabi Muhammad saw. 
a. Hadis Riwayat Bukhari, Muslim, Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i 
 
.ِراﱠنلا َنِم َُهﺪَعْﻘَم ْأ ﱠَوَبتَيْلَف ًاﺪ ِّمََعتُم ﱠىَلَع ََبﺬَك ْنَم 
Artinya: 
Barang siapa yang berbohong padaku (atas namaku) dengan sengaja, 
karenanya hendaklah menyiapkan tempatnya di dalam neraka. (HR. Bukhari, 
Muslim, Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i).51  
  
b. Hadis Riwayat Bukhari, Muslim 
 ِقْﺪ ِّﺼلاِب ْمُكَْيلَع  ُلاَﺰَي اَمَو ِﺔﱠنَجْلا ىَلِإ ىِﺪَْهي ﱠرِبْلا ﱠنِإَو ِّرِبْلا ىَِلإ ىِﺪَْهي َقْﺪ ِّﺼلا ﱠِنإَف
 ى ﱠرََﺤتَيَو ُُقﺪْﺼَي ُﻞُج ﱠرلا َبِﺬَكْلا ﱠِنإَف َبِﺬَكْلاَو ْمُكاﱠيِإَو ًاﻘي ِّﺪِص ِ ﱠဃ َﺪْنِع ََﺐتُْكي ىﱠتَﺣ َْقﺪ ِّﺼلا
 ََﺐتُْكي ىﱠتَﺣ َبِﺬَكْلا ى ﱠرََﺤتَي ُﺪَْبعْلا ُلاَﺰَي اَمَو ِراﱠنلا َىلِإ ىِﺪْهَي ُروُُجﻔْلاَو ِروُُجﻔْلا ىَلِإ ىِﺪَْهي
.ًاباﱠﺬَك ِ ﱠဃ َﺪْنِع 
Artinya: 
Biasakanlah berkata benar, sebab benar itu membimbing kita terhadap 
kebaikan tersebut dan kebaikan itu membimbing kita ke surga, dan senantiasa 
seseorang tersebut berkata benar, dan menjaga agar tetap benar, sehingga 
dicatat disisi Allah swt. sebagai seseorang yang sangat benar (siddiq). Dan 
berhati-hatilah dari kebohongan atau pemalsuan, sebab hal tersebut 
                                                          
50Sayyid Quthb, Di Bawah Naungan Alqutran 5 (Jakarta: Gema Insani Pres, 2003), h. 382. 
51Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Hadis, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2015), h. 251-
252. 
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membimbing kita terhadap kecurangan, dan  kecurangan tersebut memimbing 
kita ke dalam neraka, dan senantiasa seorang hamba bertindak curang 
sehingga tercatatdi sisi Allah swt. sebagai pendusta. (HR. Bukhari, 
Muslim).52 
 
c. Hadis Riwayat Bukhari, Muslim 
 َنِم ٌﺔَلْﺼَخ ِهيِف ْتَناَك ﱠنُهْنِم ٌَﺔلْﺼَخ ِهيِف َْتناَك ْنَمَو اًﺼِلاَخ اًﻘِفاَنُم َناَك ِهيِف ﱠنُك ْنَم ٌﻊَبَْرأ
 َثﱠﺪَﺣ َاذِإ :اَهََعﺪَي ىﱠتَﺣ ِقاَﻔِّنلا َرََجف َمَصاَخ َاذِإَو ََرﺪَغ َﺪَهاَع َاذِإَو َفَلَْخأ َﺪَعَو َاِذإَو َبﱠﺬَك 
 
Artinya: 
Empat macam sifat, siapa yang ada padanya keempat sifat itu, maka ia 
munafiq yang betul-betul, dan siapa yang ada padanya satu dari sifat padanya, 
maka ia mempunyai sifat nifaq, sehingga meninggalkannya. Jika berkata-kata 
dusta, dan jika berjanji menyalahi janji, dan jika akad perjanjian cidera, dan 
bila berdebat (bertengkar) curang (lancung). (HR. Bukhari, Muslim).53 
 
d. Hadis Riwayat Bukhari 
 ٍمْلُﺤِب َمﱠلََﺤت ْنَم  ْمَل  ِنَمَو ، َﻞَعْﻔَي ْنَلَو (ِنَْيتَرْعَﺷ) نَْيتَريِعَﺷ َنْيَب َﺪِﻘَْعي ْنأ َفِّلُك ، ُهَرَي
َُنُذأ يف ﱠﺐُص ، َنوُهِراَك ُهَل ْمُهَو ٍمْوَق ِﺚيﺪَﺣ َىلِإ َﻊََمتْسا ِﺔَماَيِﻘلا َمَْوي ُُكنﻵا ِهْي . 
Artinya: 
Siapa yang mengaku bermimpi padahal tidak mimpi, maka kelak disuruh 
menyambung dua biji sya’ir (jagung) dan tidak akan dapat. Dan siapa yang 
mendengarkan pembicaraan orang-orang, padahal mereka tidak suka ia 
mendengar, maka kelak akan dituangkan di dalam telinganya cairan timah 
pada hari kiyamat. (HR. Bukhari).54 
 
 
                                                          
52Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Hadis, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2015), h. 251. 
53Muhammad Nashir al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2007), h. 33. 
54Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Hadis, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2015), h. 250. 
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e. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 
 ِِﻖفاَنُمْلا ُتاَيآ  ٌَثَﻼﺛ  َفَلَْخأ َﺪَعَو َاذِإو َناَخ َنُِمتْﺋا اذإو َبﱠﺬَك َثﱠﺪَﺣ َاذِإ 
 
 
 
Artinya: 
Tanda-tanda orang munafik ada tiga: Apabila berbicara, ia dusta; apabila 
berjanji, ia mengingkari; dan apabila diberi amanat, ia berkhianat. (HR. 
Bukhari dan Muslim).55 
 
3. Kaidah Fiqih 
a. Kaidah pertama, ميرحتلل ىهنلا ىف لصﻷا, pada dasarnya sebuah larangan 
menunjukkan  hukum haram melakukan tindakan yang dilarang kecuali ada 
indikasi yang menunjukkan hukum lain. 
b. Kaidah kedua, اقلطم داسفلا قلطي ىهنلا ىف لصﻷا, sebuah larangan menunjukkan 
tindakan yang rusak  jika perebuatan tersebut terlarang dan dikerjakan. Kaidah 
tersebut disetujui jika larangan tersebut tertuju kepada zat suatu tindakan, bukan 
terhadap berbagai hal yang diluar dari esensi tindakan tersebut. 
c. Kaidah ketiga, هدضب رمأ ئيشلا نع يهنلا, sebuah larangan terhadap sebuah 
tendakan berarti perintah terhadap kebalikannya.56 
 
 
 
                                                          
55Muhammad Nashir al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2007), h. 32. 
56Al-Hafidh dan Masrap Suhaemi, Terjemah Riyadhus ShalihinI (Surabaya: Mahkota, 1986), 
h. 744-745. 
80 
 
BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Pandangan Hukum Islam terhadap Pelaku Pernikahan Transgender 
Dalam literatur fikih, sudah diterangkan tentang hukum bagi pelaku 
transgender ataupun penyuka sesama jenis, akan tetapi para fuqaha’ berbeda 
pendapat dalam menetapkan macam hukumannya. Terdapat tiga macam anggapan, 
yaitu diantaranya; diberikan sanksi ta’zir (penjara dan pengasingan), Dilakukan 
hukuman had seperti  hukuman had pada zina (apabila pelakunya belum menikah 
(ghairu muhsan) dia waji didera, dan apabila pelakunya sudah menikah (muhsan) 
maka dia wajib dirajam.), dan dibunuh secara mutlak (dibakar dengan api, dirajam 
sampai mati, dan dilempar  dari atas bangunan lalu dilempari batu). Sedangkan bagi 
pelaku yang tidak mengetahui, menurut  firman Allah swt. yang terdapat pada QS. 
al-Baqarah ayat 286 dan QS al-Ahzab ayat 5 dan Hadis Riwayat Ibnu Majah No. 
2043, bahwa sebuah perbuatan dosa yang kita tidak sengaja diperbuat dan segera 
menyesalinya, maka Allah swt. memaafkannya. 
 
2. Pandangan Hukum Islam Pelaku Pemalsuan Identitas 
Menurut QS. al-Ma’idah ayat 41 dan QS al-A’raf ayat 37 bahwa pelaku 
pemalsuan atau orang yang munafik adalah orang yang terhina dan mendapatkan 
abzab yang sangat berat di akhirat. 
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B. Implikasi 
1. Sebelum mengadakan pernikahan akan lebih baik jika menelusuri apakah 
orang yang akan kita nikahi itu pelaku transgender atau bukan. Hal tersebut 
bertujuan untuk tidak terjadinya pernikahan transgender. 
2. Janganlah kita melakukan perbuatan pemalsuan identitas, karena hal tersebt 
dibenci oleh Allah swt. 
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